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ABSTRAK

Krisis ekonomi pertengahan tahun 1997 telah menyebabakan gangguan yang
serius pada dunia perbankan di Indonesia. Turunnya nilai tukar rupiah
menyebabkan banyak debitur-debitur yang tidak bisa membayar hutangnya
kembali. Sehingga nilai non performing loan bank-bank di Indonesia melonjak
dan menyebabkan bank-bank tidak bisa beroperasi secara sehat. Untuk itu
pemerintah merancang sebuah Program Restrukturisasi perbankan, diamana salah
satu programnya adalah Program Rekapitalisasi Perbankan yang dilakukan pada
tahun 1999. Dengan besarnya dana publik yang digunakan untuk menjalankan
program ini, maka sangatlah penting untuk mengetahui keberhasilan dari program
ini. Bank “X” merupakan salah satu dari tujuh bank swasta nasional yang
diikutkan dalam program rekapitalisasi tersebut.

Program rekapitalisasi pada dasarnya adalah penyertaan modal oleh
pemerintah yang bersifat sementara untuk mendorong bank agar beroperasi
dengan modal yang cukup dan sehat. Sedangkan tujuan akhirnya adalah divestasi
penyertaan pemerintah kepada pihak swasta setelah kinerja keuangan bank yang
bersangkutan membaik.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui
bagaimana dan mengapa fluktuasi tingkat kesehatan bank setelah rekapitalisasi
dengan analisa perbandingan horisontal terhadap rasio-rasio keuangan CAEL
tahun 1998 sampai tahun 2002. Sehingga dapat diketahui kecenderungan
peningkatan dan penurunan yang terjadi setiap tahunnya dan tingkat keberhasilan
dari program rekapitalisasi yang dilakukan terhadap Bank “X”.

Dari analisa yang dilakukan diketahui bahwa sebelum rekapitalisasi, yaitu
pada tahun 1998 kategori tingkat kesehatan Bank “X” adalah tidak sehat dengan
total nilai kredit 13,64. Namun setelah direkapitalisasi tahun 1999, nilai kredit
meningkat menjadi 42,82 dengan ketegori kurang sehat. Pada tahun 2000 dengan
tingkat kesehatan yang sama, nilai kredit mengalami peningkatan menjadi 48,42.
Namun perbaikan kinerja ini tidak berlangsung lama, karena pada tahun
berikutnya, yaitu tahun 2001, nilai kredit yang dicapai Bank “X” mengalami
penurunan yang drastis menjadi 13,59 dan kategori tingkat kesehatan mejadi tidak
sehat. Sehingga pada tahun tersebut Bank “X” dinyatakan sebagai Bank Dalam
Penyehatan dan membutuhkan suntikan dana dari pemerintah agar dapat
beroperasi sebagai bank yang sehat. Pada tahun 2002 Bank “X” mendapatkan
suntikan dana lagi dari pemerintah melalui mekanisme Right Issue IV, dimana
pemerintah bertindak sebagai stanby buyer. Dari Right Issue IV tersebut Bank “X”
mendapatkan suntikan dana sebesar Rp.4.8 triliun dan meningkatkan kategori
tingkat kesehatan Bank “X” menjadi sehat dengan nilai kredit sebesar 63,29.
Dengan proses rekapitalisasi yang telah dilakukan, maka per 31 Desember 2002
kepemilikan Bank “X” mayoritas dimiliki oleh pemerintah, yaitu sebesar 93.69%.

Kata kunci : Rekapitalisasi, rasio-rasio CAEL (capital adequacy, assets quality,
earning, liquidity), Right Issue, Tingkat Kesehatan Bank, non
performing loan, stanby buyer.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Perbankan di Indonesia memiliki peranan vang strategis dalam usaha untuk
membawa negeri ini keluar dari krisis ekonomi. Hal tersebut disebabkan oleh
fungsi perbankan sebagai lembaga intermediasi dalam memobilisasi dana
masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan bagi
investasi sektor riil yang produktif di Indonesia.

Kegagalan suatu bank, khususnya yang bersifat sistemik akan dapat
mengakibatkan terjadinya krisis yang dapat mengganggu  kegiatan suatu
perekonomian. Apabila suatu sistem perbankan dalam kondisi yang tidak sehat.
maka fungsi bank sebagai lembaga intermediasi tidak akan berfungsi dengan
optimal. Dengan terganggunya fungsi intermediasi tersebut, maka alokasi dan
penyediaan dana dari perbankan untuk kegiatan investasi dan membiayai sektor-
sektor yang produktif dalam perekonomian menjadi terbatas.

Krisis moneter yang terjadi Indonesia pada pertengahan tahun 1997 telah
berdampak buruk bagi dunia perbankan pada saat itu, sehingga menyebabkan
likuidasi 16 bank swasta pada tanggal 24 Nopember 1997 oleh Menteri Keuangan,
kemudian disusul pada tanggal 4 April 1998, 7 bank swasta dibekukan operasinya
dan 7 bank swasta diambil alih oleh pemerintah.

Meskipun dalam pengumuman pemerintah tidak dijelaskan secara terbuka

alasan likuidasi bank-bank tersebut, kecuali hanya disebutkan karena kinerja dan

. A
AN
RS

1 R
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o

kesehatan bank-bank yang tidak baik, namun para ahli perbankan menduga bahwa
beberapa alasan yang masuk akal dalam likuidasi tersebut adalah kombinasi dari
kenvataan-kenyataan antara lain sebagai berikut :

1. Dilihat dari tingkat kesehatannya, bank yang bersangkutan termasuk
dalam kategori “kurang sehat” atau “tidak sehat”™. Khususnya mengenai
penilaian rasio kecukupan modal (CAR), bank bersangkutan memiliki CAR
yang jauh berada dibawah 8%, sebagai batas kewajaran rasio kecukupan
modal berdasarkan BIS (Bank for International Settlement). atau bahkan
negatif. Hal ini diakibatkan akumulasi kerugian bank yang semakin besar

yang awalnya dipicu oleh besarnya kredit macet (Non Performing Loans).

o

Pelanggaran terhadap batas maksimum pemberian kredit (BMPK) yang

aturannya sudah sangat jelas yaitu 20% dari modal bank.

(U9

Kemampuan bank untuk memobilisasi dana masyarakat makin berkurang
schingga bank sangat bergantung pada pasar uang dengan pinjaman
antarbank yang bersifat jangka pendek dan tingkat bunga yang sangat
tinggi.

Kondisi perbankan yang begitu buruk dikhawatirkan akan memperparah
kondisi ekonomi secara keseluruhan. Untuk itu pada tahun 1999, pemerintah,
dalam hal ini BPPN mengambil beberapa langkah dalam menyehatkan perbankan.
Langkah yang ditempuh salah satunya adalah rekapitalisasi permodalan bank.
BPPN melaksanakan program rekapitalisasi ini agar bank-bank memiliki

kecukupan modal untuk beroperasi sebagai bank yang sehat.
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Dalam program rekapitalisasi tersebut, BPPN melakukan penyertaan modal
pada bank-bank melalui penerbitan obligasi, sehingga sebagian besar kepemilikan
bank-bank rekap tersebut berada ditangan pemerintah. Langkah program
rekapitalisasi bank yang dilakukan oleh BPPN pada bulan Maret 1999 tersebut
dibarengi dengan pengumuman berbagai tindakan terhadap bank swasta nasional
vaitu :

1. 38 bank terkena beku operasi (BBO),

2. 7 bank diambil alih atau rake over (BTO).

|U%]

7 bank dapat mengikuti program rekapitalisasi,

4. 73 bank tidak mengikuti program rekapitalisasi dan,

5. 1 bank belum bisa ditetapkan posisinya, yaitu bank Ganesha.

Dari 7 bank yang dapat mengikuti program rekapitalisasi, salah satunya adalah
Bank “X".

Langkah rekapitalisasi ini diyakini akan dapat memperbaiki struktur modal
bank (capital) dimana apabila modal bank telah mencukupi maka diharapkan akan
mempunyai implikasi yang positif pada tingkat kesehatan Bank “X”. Sistem
penilaian tingkat kesehatan bank pada intinya merupakan penilaian kualitatif atas
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank.
Tingkat kesehatan bank ditentukan dengan menilai faktor permodalan (capital),
Kualitas Aktiva Produktif (assets quality), Kualitas Manajemen (management),
Rentabilitas (earning), dan Likuiditas (liquidity) atau secara keseluruhan dikenal

dengan metode CAMEL.
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Pada pertengahan tahun 2001, pemerintah Indonesia dihadapkan pada pilihan
untuk membekukan kegiatan Bank “X”, menggabungkannya dengan Bank
Mandiri. atau menyediakan bantuan talangan, sehubungan dengan macetnya
tagihan kredit Bank “X” ke kelompok perusahaan Sinar Mas. Setelah
mempertimbangkan ketiga alternatif tersebut ., termasuk melakukan penjajagan
mendalam atas pilihan kedua yang melibatkan Bank Mandiri. pemerintah
akhirnya memilih alternatif ketiga. Selain mempertimbangkan adanya 57 %
kepemilikan pemerintah di bank tersebut, hasil pengkajian yang mendalam
menunjukkan bahwa penempatan obligasi rekapitalisasi di Bank "X sebagai
penukaran portofolio kredit macet Sinar Mas merupakan jalan terbaik dengan
beban ekonomi dan sosial yang paling ringan bagi negara (BPPN, 2001).

Maka dari itu untuk mengetahui Tingkat Kesehatan Bank setelah rekapitalisasi
tahun 1999 pada bank “X” yang ditinjau dari analisa unsur-unsur CAMEL
merupakan topik yang menarik untuk diteliti yaitu untuk melihat bagaimana

implikasi penerapan rekapitalisasi ini.

1.2. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas, pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah : “Bagaimana implikasi penerapan program rekapitalisasi
terhadap Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari analisa unsur-unsur CAEL pada

Bank “X” .
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui tentang
implikasi program rekapitalisasi terhadap perkembangan atau penurunan Tingkat
Kesehatan Bank <X ditinjau dari analisa unsur-unsur CAEL, sehingga nantinya
dapat diketahui berhasil tidaknya program rekapitalisasi ini pada bank “X"
melalui penghitungan rasio-rasio keuangan yaitu dari rasio kecukupan modal.

rasio kualitas aktiva. rasio rentabilitas. dan rasio likuiditas pada laporan keuangan.

1.4. Manfaat Penelitian

Bagi penulis, selain dimaksudkan untuk melengkapi tugas dan memenuhi
syarat-syarat untuk mencapai gelar sarjana, penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dan pangalaman tersendiri bagi penulis di dunia perbankan
khususnya dalam hal rekapitalisasi, permodalan, Tingkat Kesehatan Bank serta
mengaplikasikan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini.

Bagi bank, analisa CAFL diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan masukan
dan bahan pertimbangan yang dapat berguna dalam penilaian kesehatan bank,
sechingga dapat mengetahui dan mempelajari faktor-faktor yang dapat
menghambat dan memperlancar kinerja Bank “X”.

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan tentang
perkembangan kinerja dan tingkat kesehatan Bank “X” setelah keikutsertaannya
dalam program rekapitalisasi tersebut, sehingga dapat dilakukan tindakan lebih

lanjut terhadap Bank “X”.
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Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber
informasi untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai bahan

penelitian lebih lanjut bagi peneliti lainnya.

1.5 Sistematika Skripsi
Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan,
rumusan masalah, tujuan penelitian dar; manfaat penelitian serta
sistematika dari penelitian int.

BAB II : TINJAUAN KEPUSTAKAAN
Bab ini menguraikan perihal perbankan, modal bank. Program
Restrukturisasi Perbankan, Program Rekapitalisasi Perbankan,
unsur-unsur yang dinilai, sistem pembobotan dan nilai kredit
dalam penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan Surat
Keputusan Direksi No.30/2/UPPB tanggal 30 April 1997. dan
penelitian sebelumnya yang memiliki topik yang serupa dengan
penelitian ini.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang pendekatan penelitian kualitatif,
jenis dan sumber data yang digunakan sebagai bahan penelitian,
prosedur pengumpulan data, serta metode dan teknik analisa data

dari penelitian ini.
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini dijelaskan tentang gambaran umum Bank X", hasil
analisa kondisi keuangan Bank “X™ sebelum rekapitalisasi tahun
1998, proses rekapitalisasi Bank “X’ tahun 1999. kondisi
keuangan Bank “X” setelah rekapitalisasi tahun 1999 sampai
tahun 2002 dan interpretasi terhadap hasil analisa.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab yang kelima ini menyimpulkan dan memberikan

saran dari hasil penelitian.
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Perbankan
2.1.1 Pengertian bank

Menurut Standar Akuntansi Keuangan. “Bank adalah lembaga yang berperan
sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak yang memiliki
dana dan pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi
memperlancar lalu lintas pembayaran™.

Sedangkan menurut pasal 1 angka 2 Undang—undang Republik Indonesia
No.10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-undang No.7 Tahun 1992
tentang Perbankan, “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan /atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak”.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang bank diatas maka dapat disimpulkan
bahwa bank adalah lembaga yang usahanya menghimpun dana dalam bentuk
simpanan yang merupakan sumber utama dana bank yang selanjutnya
menyalurkannya kembali dalam berbagai alternatif investasi yang tidak semata-
mata untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya bagi pemilik tetapi
juga kegiatannya itu harus diatur oleh pemerintah karena menyangkut usaha

meningkatkan taraf hidup masyarakat.

8
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2.1.2 Sifat dasar bank

Menurut Bank Indonesia suatu bank memiliki sifat dasar vang sama yaitu :

1. Memiliki kewajiban yang harus dibayar setiap saat apabila ditag@h (vaitu
dana-dana yang disimpan oleh masyarakat ) sebagaimana terlihat pada sisi
pasiva neraca.

2. Memiliki harta vang tidak likuid yang penilaiannya tidak mudah serta
berjangka waktu lebih lama dibandingkan kewajiban yang dimiliki.

2.1.3 Fungsi bank

Beberapa fungsi utama dari suatu bank antara lain :

I. Penghimpun dan penyalur dana masyarakat atau fungsi intermediasi. Hal
ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Bank sebagai penghimpun dana (surplus spending unit)
Fungsi bank dalam pengertian ini adalah sebagai lembaga
kepercayaan, khususnya bagi masyarakat yang menyimpan dananya di
bank dalam bentuk simpanan (dana pihak ketiga ).

b. Bank sebagai penyalur kredit (defisit spending unit)
Fungsi bank dalam pengertian ini adalah menyalurkan dana yang
dihimpun dari masyarakat dalam bentuk simpanan untuk kebutuhan
masyarakat yang membutuhkan dana dan sebagian besar disalurkan
dalam bentuk pinjaman atau kredit.

c. Bank sebagai agent of development
Fungsi bank dalam pengertian ini adalah mengalokasikan dan

menyediakan dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada pihak
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yang tepat, untuk kegiatan investasi dan membiayai sektor-sektor
yang produktif. Sehingga dengan usahanya dapat menunjang
pembangunan c¢konomi dan dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat.

Fungsi utama perbankan yang pertama tersebut secara singkat dapat

digambarkan sebagai berikut :

Surplus Agent Of Defisit
DPK : DPK -
Spending Development Spending
Unit Bunga ( bank ) il Unit

o

Bank juga memberikan pelayanan dalam lalu lintas sistem pembayaran
yang efisien. aman, dan lancar, sehingga perekonomian dapat berjalan

dengan lancar.

(%]

. Bank juga berfungsi sebagai media dalam mentransmisikan kebijakan
moneter. Kebijakan yang bertujuan menjaga stabilitas harga dan
mendorong pertumbuhan ekonomi antara lain dilakrukan dengan cara
mengendalikan jumlah uang yang beredar. Melalui berbagai instrumen
yang dimiliki, bank sentral dapat mempengaruhi likuiditas perekonomian
dan atau suku bunga perbankan yang kemudian akan mempengaruhi
jumlah kredit perbankan dan pada akhirnya akan mempengaruhi jumlah
investasi dan kegiatan perekonomian secara keseluruhan. Dalam kaitan ini,
mengingat peranan penting bank sebagai lembaga yang dapat menciptakan
uang (uang giral dan uang kuasi), maka keberadaan dan kesehatan bank

merupakan prasyarat bagi kebijakan moneter yang efektif.
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2.1.4 Jenis lembaga perbankan di Indonesia
Berdasarkan Pasal 5 Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang
Perubahan Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, terdapat dua
jenis bank, yaitu :
1. Bank Umum
Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau
berdasar prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran. Bank umum dapat mengkhususkan diri
untuk melaksanakan kegiatan tertentu atau memberikan perhatian lebih
besar kepada kegiatan tertentu.
2. Bank Perkreditan Rakyat
Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau
berdasar prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan

jasa dalam lalu lintas pembayaran.

2.2 Modal Bank
2.2.1 Pengertian modal bank

Pengertian modal bank menurut Rose dan. Hudgins (2005:483) adalah “ It
refers principally to the funds contributed by owners of a financial firm. In the
case of a commercial bank this means the stockholders—investors in the common

and preferred stock that a banking firm has issued”.
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2.2.2 Fungsi modal
Fungsi modal menurut Rose dan Hudgins (2005:484-485) antara lain :

1. “Capital provides a cushion against the risk of failure by absorbing
financial and operating losses until management can addres the
institution’s problems and its profitability”.

2. “Capital provides the funds needed to charter, organize, and operate a
bank or other financial firm before deposits or other source of funds come
flowing in”.

3. *“Capital promotes public confidence and reassures creditors (including the
depositors) concerning an institution’s financial strength”.

4. “Capital provides funds for the organization’s growth and development of
new services, programs, and facilities”.

5. “Capital serves as a regulator of growth, helping to ensure that growth is
sustainable in the long run”.

Sedangkan menurut Muljono (1992:84) fungsi modal bank adalah sebagai
berikut :

I. Sebagai ukuran kemampuan bank tersebut untuk menyerap kerugian-
kerugian yang tidak dapat dihindarkan.

2. Sebagai sumber dana yang diperlukan untuk membiayai kegiatan usahanya
sampai batas-batas tertentu.

3. Sebagai alat pengukur besar-kecilnya kekayaan bank tersebut atau
kekayaan yang dimiliki oleh para pemegang sahamnya.

4. Dengan modal yang mencukupi memungkinkan bagi manajemen bank

untuk bekerja dengan efisiensi yang tinggi, seperti yang dikehendaki oleh
para pemilik modal pada bank tersebut.

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi besar keciinya kebutuhan modal
suatu bank
Menurut Muljono (1992:84) faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya
kebutuhan modal bagi suatu bank adalah sebagai berikut :

1. Tingkat kualitas manajemen yang bersangkutan.
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Apabila suatu bank dipimpin atau dikelola oleh suatu kelompok
manajemen yang berkualitas tinggi ditinjau dari berbagai aspek. maka
hasilnya tentu akan berlainan dengan bank yang dikelola oleh suatu
kelompok manajemen yang berkualitas rendah.

2. Tingkat likuiditas yang dimilikinya.
Suatu bank yang memiliki alat-alat likuid yang sangat terbatas dalam
memenuhi kewajiban-kewajibannya. akan ada kemungkinan penyediaan
likuiditas tersebut akan diambil dari permodalannya. Dengan demikian
akan dirasakan oleh manajemen bank yang bersangkutan betapa
terbatasnya modal yang dimiliki oleh bank.

3. Tingkat kualitas dari aset.
Suatu bank yang banyak memiliki debitur dubius dan non earning assets
lainnya yang kurang produktif maka sudah dapat dipastikan bank tersebut
tidak dapat melaksanakan kegiatannya secara lancar. Dan sebaliknya bagi
bank yang mempunyai tingkat kolektibilitas debiturnya yang tinggi dan
mempunyai earning assels yang memadai maka kebutuhan modalnya akan
dapat diperoleh dari laba usaha bank yang bersangkutan, yang akan
berkembnag secara kumulatif. Dan sebaliknya apabila bank tersebut rugi
terus menerus maka ada kemungkinan pula modalnya akan terkikis sedikit
demi sedikit.

4. Struktur dari depositonya.
Apabila bank memperoleh dana yang sebagian besar berupa deposito

berjangka dan dana-dana mahal lainnya, tentu akan menumbulkan pula
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biaya vang tinggi. Apabila biaya dana ini tidak dapat ditutup dari
penghasilan operasionil atau non operasionil dari bank vang bersangkutan,
tentu kerugian tersebut harus diserap oleh modal yang dimiliki. hingga
akan terasa bagi manajemen bank yang bersangkutan terjadinya

kekurangan modal.

wn

Tingkat kualitas dari sistem dan prosedur operasionalnya.

Sistem dan prosedur operasional suatu bank yang baik tentu akan

menunjang kegiatan usaha bank yang bersangkutan pada tingkat efisiensi

vang tinggi. Dengan efisiensi yang tinggi ini akan memungkinkan bank
untuk memperoleh laba yang akan memeperkuat capital dari bank yang

Bersangkutan.

6. Tingkat kualitas dan karakter dari para pemilik sahamnya.

Para pemilik saham yang berorientasi ke masa depan bank yang
dimilikinya agar lebih baik di kemudian hari tentu akan berusaha untuk
membentuk akumulasi modalnya secara maksimal hingga modal bank
yang bersangkutan akan semakin kuat.

7. Kapasitas untuk memenuhi kebutuhan keuangan jangka pendek maupun
jangka panjang. Hal ini serupa dengan bank yang membeli likuiditas yang
memadai.

8. Riwayat pemupukan modal dan peraturan pembagian laba yang

diperolehnya.

Pada bank-bank pemerintah telah ditetapkan tata cara pembagian laba

yang diperoleh tiap tahun secara pasti, tentu tidak ada keleluasaan lagi
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bagi bank yang bersangkutan dalam memupuk ,modalnya sesuai dengan
keinginan maupun kebutuhan investasi pengembangn bank tersebut
dikemudian hari. Hal ini tentu berbeda dengan bank swasta yang
pembagian labanya dapat diatur lebih bebas, maka bank ini akan

mempunyai kesempatan mengembangkan modalnya secara maksimal.

2.3 Program Restrukturisasi Perbankan

Program restrukturisasi perbankan diwujudkan dalam bentuk pemulihan
kepercayaan masyarakat, serta perbaikan solvabilitas dan profitabilitas bank.
Diharapkan melalui program restrukturisasi ini dapat dibangun kembali sistem
perbankan yang sehat, kuat, dan mampu mencegah terjadinya krisis di masa
mendatang.

Restrukturisasi perbankan pada intinya dilakukan melalui dua program utama,
yaitu Program Penyehatan Perbankan dan Program Pemantapan Ketahanan Sistem
Perbankan. Program Penyehatan Perbankan meliputi Program Penjaminan,
Program Rekapitalisasi Bank Umum, dan Program Restrukturisasi Kredit.
Sedangkan Program Pemantapan Ketahanan Sistem Perbankan meliputi
Pengembangan Infrastruktur, Peningkatan Mutu Pengelolaan Perbankan, dan
terakhir Pemantapan Pengawasan Bank.

2.3.1 Program Penyehatan Perbankan

Program ini berupaya menyelesaikan persoalan-persoalan perbankan, yaitu

persoalan likuiditas yang lebih disebabkan oleh masalah kepercayaan masyarakat,

persoalan rentabilitas yang disebabkan oleh buruknya kualitas aktiva produktif

Skripsi Implikasi penerapan program rekapitalisasi ... Yusuf Putradi



ADLN - Perpustakaan Unair 16

ketika kredit macet tinggi, serta persoalan solvabilitas yang disebabkan oleh
menurunnya permodalan bank sehingga negatif. Sesuai dengan persoalan yang
dihadapai tersebut, maka pemerintah menggariskan suatu program untuk
mengatasinya, yaitu Program Penjaminan, Program Rekapitalisasi, dan Program
Restrukturisasi Kredit.
2.3.1.1 Program Penjaminan

Progarm Penjaminan ini merupakan upaya utama dalam rangka menstabilkan
perbankan Indonesia setelah mengalami krisis kepercayaan. karena tujuannya
adalah memulihkan kembali kepercayaan masyarakat kepada bank yang pada
gilirannya akan menjaga kemampuan bank menyerap dana masyarakat (dana
pihak ketiga).
2.3.1.2 Program Rekapitalisasi Perbankan

Program Rekapitalisasi Bank Umum merupakan pilar utama penyehatan
perbankan melalui penyelesaian permasalahan solvabilitas yang disebabkan oleh
minimnya modal bank. Inti dari Program Rekapitalisasi adalah penyertaan modal
oleh pemerintah kepada bank-bank yang mengalami kesulitan modal. Penyertaan
modal dalam hal ini tidak dilakukan dalam bentuk dana tunai, tetapi dalam bentuk
penerbitan obligasi pemerintah yang diserahkan kepada bank sebagai penyertaan
modal. Penyertaan modal pemerintah pada bank-bank dalam rangka Program
Rekapitalisasi ini bersifat sementara dan pada waktunya akan dijual kembali

secara bertahap pada investor yang berminat.
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2.3.1.3 Program Restrukturisasi Kredit

Program ini berbeda dengan dua program penyehatan perbankan sebelumnya
yang terfokus kepada pembenahan kondisi perbankan dari sisi pasiva, yaitu dana
pihak ketiga dan modal bank, Program Restrukturisasi Kredit terfokus kepada
upaya pembenahan di sisi aktiva produktif berupa kredit. Inti dari program ini
adalah penyelesaian kredit bermasalah (non performing loan) yang seperti
diketahui pasca krisis nila tukar pada tahun 1997 mengalami lonjakan yang sangat

tajam.

2.4 Program Rekapitalisasi Perbankan
2.4.1 Metodologi dasar rekapitalisasi
Program Rekapitalisasi Perbankan memiliki beberapa metodologi dasar,
dimana masing-masing metodologi memiliki kelebihan dan kelemahan.
Metodologi dasar dari program rekapitalisasi ini menitikberatkan pada cara-cara
untuk meningkatkan struktur permodalan suatu bank. Menurut Suta dan Musa
(2003, 80), metodologi dasar rekapitalisasi yang umum digunakan adalah:
1. Nasionalisasi.
Dalam hal ini pemerintah langsung meningkatkan permodalan bank dengan
melalui penyertaan langsung dengan menjadi pemilik dari bank tersebut,
sehingga bank menjadi milik pemerintah.

2. Konsolidasi.
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Pemerintah mendorong untuk dilakukannya merger dan akuisisi didalam

sektor perbankan.

(9]

Menggunakan badan khusus yang melaksanakan program penyehatan
perbankan secara menyeluruh.

Pemerintah mendirikan badan khusus yang melaksanakan program
penyehatan perbankan dimana salah satu fungsi dari badan ini adalah
melaksanakan program rekapitalisasi perbankan.

4. Melaksanakan program restrukturisasi perusahaan.

Pemerintah mendorong dan mungkin memfasilitasi penggunaan metode

konversi utang dengan kepemilikan saham (debr equity swap).

N

Meningkatkan struktur permodalan melalui pasar modal.

Pemerintah memfasilitasi program rekapitalisai melalui penerbiatan saham di

pasar modal.

6. Kebijakan moneter.

Pemerintah dapat memfasilitasi pertumbuhan modal internal melalui
kebijakan moneter. Metode ini tidak bisa diterapkan pada saat terjadi krisis
ekonomi, karena metode Ini menggunakan asumsi penambahan modal yang
berasal dari internal atau keuntungan dari operasional bank.

Tiga kebijakan pertama, nasionalisasi, konsolidasi dan pendirian badan
khusus, merupakan kebijakan yang menempatkan pemerintah sebagi pemegang
peran yang dominan dalam proses rekapitalisai bank. Sedangkan tiga kebijakan
berikutnya, restrukturisasi perusahaan, penerbitan saham di pasar modal, dan

kebijakan moneter, lebih menekankan pada aspek mekanisme pasar dimana
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pemerintah hanya berperan sebagai fasilitator dan bukan berperan langsung dalam
proses tersebut.
2.4.2 Proses rekapitalisai perbankan

Sebelum menentukan kebijakan rekapitalisasi, pemerintah melakukan analisa
tentang sejauh mana dampak dari krisis perbankan sehingga dapat diketahui
secara aktual potensi kerugian yang ditimbulkan dari krisis perbankan.
2.4.2.1 Tahap awal proses rekapitalisasi

Setelah dilakukan analisa untuk mengetahui potensi kerugian yang akan
ditimbulkan akibat krisis perbankan, pemerintah kemudian membuat estimasi
biava bagi pemulihan perbankan, termasuk menetapkan kebijakan program
penjaminan pemerintah, menganalisa pro-kontra untuk menggunakan dana publik
sebagai sumber dana rekapitalisasi bank.

Selanjutnya melakukan seleksi terhadap bank-bank vang akan diikutsertakan
dalam Program Rekapitalisasi, pemerintah menetapkan tiga kategori bank
berdasarkan capital adequacy ratio, yaitu bank kategori A.B, dan C. Bank dengan
capital adequacy ratio 4% atau lebih masuk kategori A. bank dengan capital
adequacy ratio —25% sampai 4% masuk kategori B. dan bank yang memiliki
capital adequacy ratio dibawah -25% masuk kategori C. Bank kategori A tidak
diikutsertakan dalam Program Rekapitalisasi, tetapi diwajibkan menyusun rencana
usaha bank. Bank kategori B diwajibkan mengikuti Program Rekapitalisasi
sepanjang memenuhi dua persyaratan, yaitu :

1. Memenubhi kriteria fit and proper bagi pemilik dan pengurus bank, dan
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2. Menyampaikan rencana kerja kepada Bank Indonesia dalam waktu satu

bulan.

Sementara itu untuk bank kategori C diberi waktu selama 30 hari untuk
menambah kualitas aktiva produktif hingga mencapai kategori B agar dapat
memenuhi persyaratan dan bank kategori C yang tidak dapat menjadi kategori B
dalam waktu 30 hari selanjutnya dievaluasi oleh suatu komite yaitu Komite
Evaluasi untuk ditetapkan kebijakan selanjutnya. Untuk menentukan kategori
bank diatas, dilakukan dwe diligence dengan fokus pemeriksaan pada aspek
permodalan dan aktiva produktif dengan memperhatikan subsequent events. -

Langkah strategis selanjutnya yang dilakukan pemerintah dalam rangka proses
rekapitalisasi adalah sebagai berikut:

1. Evaluasi terhadap laporan keuangan bank dan resiko off-balance sheet yang

ada.

to

Melakukan klasifikasi terhadap bank yang tidak membutuhkan bantuan
pemerintah, bank yang layak dibantu, dan bank yang tidak tertolong lagi. Hal
ini dilakukan untuk meminimalkan dana publik oleh pemerintah dalam

melakukan rekapitalisasi bank.

(8]

. Melakukan resolusi terhadap bank yang tidak mempunyai prospek dengan
melalui merger atau penutupan bank, dan melakukan rekapitalisai untuk bank
yang dianggap penting dan mempunyai prospek.

4. Restrukturisasi operasional bank. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan

efisiensi dalam pengelolaan bank.
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]

Melakukan efisiensi dan pemulihan asset yang bermasalah melalui rehabilitasi
asset. Hal ini sangatlah perlu dilakukan karena ditujukan untuk meningkatkan
kualitas asset bank tersebut.

6. Membuat suatu loss-sharing agreement yang merupakan kesepakatan untuk
menanggung kerugian bersama. yang adil dalam mengontrol dana publik yang
digunakan.

7. Pemerintah mendorong upaya mendapatkan modal baru melalui bantuannya
untuk melakukan restrukturisasi utang korporasi dan ritel. Hal ditujukan agar
kualitas utang dapat meningkat sehingga para debitor dapat secara perlahan
mengembaliakn utangnya setelah direstrukturisasi.

8. Memperkuat pengawasan terhadap kinerja perbankan untuk menghindari
terjadinya akumulasi kerugian yang mungkin timbul.

2.4.2.2 Penempatan modal dalam proses rekapitalisasi

2.4.2.2.1 Metode pembayaran
Metode pembayaran yang dilakukan investor swasta harus dilakukan melalui

penyetoran atau penyertaan secara tunai. Sedangkan pemerintah dapat melakukan

kontribusi dengan penyetoran tunai atau penerbitan obligasi pemerintah. Obligasi
dan suntikan dana tunai tersebut dapat secara cepat menaikkan ner worth,
meningkatkan rasio modal, likuiditas, dan potensi profitabilitas.

2.4.2.2.2 Proses penyertaan modal
Program rekapitalisiasi yang dilakukan mengharuskan pelaksanaannya melalui

penempatan atau penyertaan ke dalam ekuitas bank. Alternatif yang paling

transparan adalah melalui mekanisme right issue di pasar modal jika bank tersebut
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sudah berstatus perusahan publik. Proses right issue ini merupaka transaksi publik
vang prosesnya sangat transparan dan sesuai peraturan pasar modal yang ada. Jika
bank tersebut bukan perusahaan publik. maka pemerintah juga dapat menerapkan
prinsip keterbukaan ini dengan mengumumkan proses ini secara terbuka dan
sedapat mungkin melibatkan lembaga atau profesi vang independen.

Dalam penerapannya. BPPN melakukan dua kebijakan rekapitalisasi. Pertama.
kebijakan pelaksanaan program rekapitalisasi terhadap bank umum. dimana
pemegang saham diberi kesempatan bersama-sama melakukan penambahan
modal. Bank umum yang mengikuti program ini masuk dalam kelompok bank
rekap. Kedua, rekapitalisasi bank umum dimana peméﬁntah mengambil alih
seluruh hak pemegang saham dalam proses rekapitalisasi sehingga bank tersebut
dikategorikan sebagi Bank Take Over.

Tabel 2.1 menunjukkan perbedaan pokok antara rekapitalisasi bank rekap dan

rekapitalisasi bank take over.
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TABEL 2.1

PERBEDAAN POKOK REKAPITALISASI BANK REKAP DAN

REKAPITALISASI BANK TAKE OVER

Rekapitalisasi Bank Rekap

Rekapitalisasi Bank Take Over

1. | Pemegang saham diwajibkan

| untuk menyetor minimal 20%
dart kebutuhan dana
rekapitalisasi. Sedangkan BPPN
maksimal 80% dari kebutuhan

dana rekapitalisasi.

3]

BPPN tidak mengambil
sepenuhnya hak dan wewenang
dewan direksi, dewan komisaris
dan para pemegang saham bank
take over.

3. | Pengaleloaan bank tetap
dibawah manajemen bank yang
bersangkutan dengan

pengawasan BPPN.

Dalam mekanisme right issue, BPPN
bertindak sebagai sranby huyer.
Sehingga tidak ada ketentuan
minimal terhadap dana yang disetor

oleh pemegang saham.

BPPN mengambil sepenuhnya hak
dan wewenang dewan direksi, dewan

komisaris dan para pemegang saham.

BPPN menunjuk Tim Pengelola
sebagai pengganti manajemen bank
yang bersangkutan (manajemen

kontrak).

Skripsi

Sumber data : Membedah Krisis Perbankan : Anatomi Krisis dan Penyehatan
Perbankan. I Putu Gede Ary Suta dan Soebowo Musa.
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2.4.3 Rehabilitasi aset

Rehabilitasi asset dilakukan untuk mengoptimalkan program rekapitalisasi.
vaitu dengan mengalihkan aset-aset bermasalah (non-performing loans) ke
Lembaga Pelaksanaan Program Penyehatan Perbankan. Pengalihan ini dilakukan
secara hukum dengan transaksi jual-beli oleh Lembaga Pelaksanaan Program

Penvehatan Perbankan dengan bank dalam penyehatan.

2.5 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Pada dasarnya tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kualitatif atas
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui
penilaian kuantitatif dan atau penilaian kualitatif terhadap factor-faktor
permodalan, kualitas asset, manajemen, rentabilitas dan likuiditas. Untuk
melakukan penilaian terhadap pengelolaan suatu bank. baik oleh Bank Indonesia
maupun manajemen bank tersebut, Bank Indonesia mengeluarkan ketentuan
mengenai Tingkat Kesehatan Bank. Maksud dan tujuan dari ketentuan tersebut
adalah menciptakan suatu tolak ukur bagi manajemen bank untuk menilai apakah
pengelolaan bank telah dilakukan sejalan dengan asas-asas perbankan yang
berlaku. Selain itu penilaian terhadap manajemen merupakan penilaian terhadap
kemampuan bank dalam mengelola dana, baik dalam upaya menghimpun ataupun
menyalurkan dana yang ada serta mengkoordinasikan potensi lain yang terdapat
dalam bank guna mencapai tujuan tertentu.

Menurut kriteria Bank Indonesia, penilaian Tingkat Kesehatan Bank

ditentukan dengan penilaian terhadap 5 unsur CAMEL, yaitu :
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1. Permodalan (capital),
2. Kualitas Aktiva Produktif (asset quality),
3. Manajemen (management),
4. Rentébilitas (earning),
5. Likuditas (liquidity).
Terhadap keseluruhan faktor yang dinilai diberikan bobot, sehingga seluruh
unsur CAMEL tersebut bila digabung mencapai total 100%. Tabel 2.2

menunjukkan faktor-faktor yang dinilai dan bobotnya masing-masing .
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TABEL 2.2

26

No. | Faktor yang Komponen Bobot
Dinilai
1. | Permodalan | Rasio modal terhadap aktiva tertimbang
| menurut risiko (CAR) 25%
2. | Kualitas a. Rasio aktiva produktif yang 25%
| Aktiva diklasifikasikan terhadap aktiva produktif |
Produktif b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva
produktif yang telah dibentuk terhadap
penyisihan penghapusan aktiva produktif
yang wajib dibentuk (PPAP) 5% 30%
3. | Manajemen | a. Manajemen umum 10%
b. Manajemen risiko 15% | 25%
4. | Rentabilitas | a. Rasio laba terhadap volume usaha (RO4) | 5%
b. Rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO) 5% 10%
5. | Likuiditas a. Rasio kewajiban bersih call money
terhadap aktiva lancar dalam rupiah (N/B) 5%
b. Rasio jumlah kredit yang diberikan
terhadap dana yang diterima bank dalam
rupiah dan valuta asing (LDR) 5% 10%
L Jumlah Bobot 100%

Sumber Data : Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/2/UPPB tanggal 30 April
1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.
Bank Indonesia
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Kemudian bobot tersebut diberi nilai kredit komponen. dengan sistem kredit

komponen 0 sampai 100. Berikut ini penilaian kredit dan bobot masing-masing

faktor.
TABEL 2.3
PENILAIAN SISTEM KREDIT
FAKTOR-FAKTOR KESEHATAN BANK YANG DIBOBOT
- Keterangan Capital Assels Management | Farning Liquidity
: |
" Rasio 1. CAR 1. APYD l.manajemen | 1. ROA I. LDR
2.PPAP | THT 2BOPO | 2. NIB
\ 2.manajemen
! risiko
"Nilai kredit | 0 s/d I. max 100 | Total : I-max 100 | 1. max 100
s (credit
| point) max 100 2. max 100 | max 100 2.max 100 | 2 max 100
Bobot 1. 25% L 5% | 1. 5%
| 2. 5% 2. 5% |2 5%
;
” 25% total : 30% 25% total :10% | total :10%
|
;: Nilai kredit
.
| di bobot 0-25 0-30 0-25 0-10 0-10
L

Sumber Data : Manajemen Perbankan, Lukman Dendawijaya
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Dari jumlah kredit komponen tersebut kita dapat menentukan predikat Tingkat
Kesehatan Bank sesuai dengan tabel berikut ini :
TABEL 2.4
JUMLAH NILAI KREDIT DAN PREDIKAT

TINGKAT KESEHATAN BANK

Nilai Kredit Predikat Tingkat Kesehatan
81 -100 SEHAT
66 - <81 CUKUP SEHAT
B 51-<66 KURANG SEHAT
0-<51 TIDAK SEHAT

Sumber Data : Manajemen Perbankan, Lukman Dendawijaya

Oleh karena dalam penalitian ini hanya ditinjau dari unsur capital, assets
quality, earning dan liquidity maka nilai kredit dan predikat kesehatan dalam
penilaian tingkat kesehatan bank akan disesuaikan dengan keempat unsur yang
akan diteliti. Akan tetapi penilaian kredit dan predikat kesehatan bank tetap
berpedoman pada nilai kredit dan predikat kesehatan bank seperti yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Sehingga faktor dan bobot penilaian tingkat

kesehatan bank berubah menjadi seperti berikut :
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TABEL 2.5
FAKTOR DAN BOBOT PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK

YANG DISESUAIKAN

No. : Faktor yang Komponen Bobot

" Dinilai

-+
1. « Permodalan | Rasio modal terhadap aktiva tertimbang
|

|
P

menurut risiko (CAR) 25%
2. E Kualitas a. Rasio aktiva produktif yang 25%
| Aktiva diklasifikasikan terhadap aktiva produktif

| : : - .
i Produktif b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva

penyisihan penghapusan aktiva produktif

!

i produktif yang dibentuk terhadap
|

| yang wajib dibentuk (PPAP) 5% 30%
| i)

3. ; Rentabilitas | a. Rasio laba terhadap volume usaha (RO4) | 5%

b. Rasio biaya operasional terhadap

e e e

| pendapatan operasional (BOPO) 5% 10%

4. | Likuiditas a. Rasio kewajiban bersih call money

terhadap aktiva lancar dalam rupiah (N/B) 5%

b. Rasio jumlah kredit yang diberikan
terhadap dana yang diterima bank dalam
rupiah dan valuta asing (LDR) 5% 10%

Jumlah Bobot 75%

Sumber Data : Tabel 2.2, diolah oleh penulis
Sehingga penilaian sistem kredit faktor-faktor kesehatan bank yang dibobot

juga berubah menjadi sebagai berikut :
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TABEL 2.6
PENILAIAN SISTEM KREDIT FAKTOR-FAKTOR KESEHATAN BANK

YANG DIBOBOT DAN DISESUAIKAN

Keterangan Capital Assets Earning Liquidity
Rasio 1. CAR 1. APYD 1. ROA 1. LDR
2. PPAP 2.BOPO | 2. NIB
Nilai kredit 0 s/d max100 l.max 100 | 1.max 100 | 1. max 100
(credit point)
| 2.max 100 | 2-max 100 | > max 100

. Bobot 26%0% o 11 S0 ALK 5%

2. S 5%

o

5%

25% total : 30% total :10% | total :10%

' Nilai kredit di
~ bobot

0-10 0-10

Sumber Data : Tabel 2.3, diolah oleh penulis
Modifikasi sistem penilaian tersebut juga merubah jumlah kredit dan predikat

tingkat kesehatan bank menjadi sebagai berikut :
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TABEL 2.7
JUMLAH NILAI KREDIT DAN PREDIKAT TINGKAT KESEHATAN

BANK YANG DISESUAIKAN

fi Nilai Kredit Predikat Tingkat Kesehatan
| 61-75 SEHAT

| 48.75 - < 61 CUKUP SEHAT

% 37.53-<48.75 KURANG SEHAT

![ 0-<375 TIDAK SEHAT

[

Sumber Data : Tabel 2.4, Lampiran 20
2.5.1 Permodalan (capital)

Penilaian faktor permodalan dimaksudkan untuk mengetahui  tingkat
solvabilitas bank. Tujuan penilaian permodalan dalam suatu bank adalah untuk
mengukur kemampuan permodalan bank dalam meng-cover aset bermasalah
(kecukupan modal). Sesuai dengan Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia
(2001) pos-pos yang diperhitungkan sebagai komponen modal dalam perhitungan
capital adequacy ratio bagi bank yang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia
terdiri atas modal inti dan modal pelengkap.

Modal inti terdiri dari :

a. Modal disetor, yaitu modal yang telah disetor secara efektif oleh pemilik

b. Za;lc() saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank

sebagai akibat harga saham yang melebihi nilai nominalnya.

¢. Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali dari sumbangan

saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dengan harga jual
apabila saham tersebut dijual. Modal yang berasal dari donasi pihak luar
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vang diterima oleh bank yang berbentuk hukum koperasi juga termasuk
dalam pengertian modal sumbangan.

d. Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan saldo
laba atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak. dan mendapat
persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat anggota sesuai
dengan ketentuan pendirian atau anggaran dasar masing-masing bank.

e. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang
disishkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan rapat
umum pemegang saham atau rapat anggota.

. Saldo laba (retuined earnings). yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi
pajak yang oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggota
diputuskan untuk tidak dibagikan.

¢. laba tahun lalu. yaitu seluruh laba bersih tahun-tahun vang lalu setelah
diperhitungkan pajak, dan belum ditetapkan penggunaannya oleh rapat
umum pemegang saham atau rapat anggota.

h. Laba tahun berjalan. yaitu laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan
vangsetelah dikurangi taksiran hutang pajak. Jumlah laba tahun buku
berjalan yang diperhitungkan sebagai modal inti hanva sebesar 50%.

1. Apabila dalam pembukuan bank terdapat goodwill maka jumlah modal
diatas harus dikurangi dengan jumlah goodwill tersebut.

Sedangkan modal pelengkap terdiri dari :

a. Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk dari
selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan
Direktorat Jendral Pajak.

b. Penyisithan kerugian aktiva produktif, yaitu cadangan yang dibentuk
dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan dengan maksud
menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak
diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif. Penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang dapat diperhitungkan sebagai
komponen modal pelengkap adalah cadangan umum penyisihan
penghapusan aktiva produktif (maksimum 1,25% dari jumlah ATMR).

c. Modal pinjaman (modal kuasi), yaitu utang yang didukung oleh
instrumen atau warkat yang memiliki sifat seperti modal.

d. Pimjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut :

Ada perjanjian tertulis antara bank dan pemberi pinjaman.

Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia.

Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah disetor penuh.

Minimal berjangka waktu 5 tahun.

Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat persetujuan dari Bank

Indonesia dan dengan pelunasan tersebut permodalan bank tetap

sehat.

6. Hak tagihnya dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling akhir dari
segala pinjaman yang ada (kedudukannya sama dengan modal).

RN
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Seluruh modal pelengkap hanya dapat diperhitungkan sebagai modal setinggi-
tingginya 100% dari jumlah modal inti.

Penilaian terhadap faktor permodalan diukur dengan menghitung KPMM atau
capital adequacy ratio (CAR), yaitu perbandingan antara modal bank terhadap

aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR). yaitu :

Modal Inti + Modal Pelengkap
CAR = x 100%............ (1)
ATMR neraca + ATMR rekening administratif

Dalam rumus tersebut yang digunakan adalah aktiva tertimbang menurut
risiko, yaitu aktiva yang tercantum dalam neraca (on balance sheet) maupun
aktiva yang bersifat administratif (off balance sheet) sebagaimana tercermin pada
kewajiban yang masih bersifat kontinjen dan atau komitmen yang disediakan oleh
bank bagi pihak ketiga. Terhadap masing-masing jenis aktiva tersebut ditetapkan
bobot risiko yang besarnya didasarkan pada kadar risiko yang terkandung pada
aktiva itu sendiri atau bobot risiko yang didasarkan pada golongan nasabah,
penjamin, atau sifat barang jaminan. Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai
sejauh mana penurunan yang terjadi dalam total assets yang masih dapat ditutup
oleh modal bank yang tersedia, hingga rasio ini akan berguna untuk memberikan
indikasi untuk mengukur apakah permodalan yang ada telah memadai ?.

Rumus ini dikatakan sebagai primary ratio karena setiap assets mengandung
suatu risiko kerugian dan setiap kerugian akan mengakibatkan pengurangan

terhadap modal bank dan apakah modal ini mampu untuk menampung kerugian-
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kerugian tersebut. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, bank yang dinyatakan
sebagai bank yang sehat harus memiliki CAR paling sedikit sebesar 8%. Hal ini
didasarkan pada ketentuan vang ditetapkan oleh BIS (Bank for International
Settlements).

Penilaian terhadap pemenuhan CAR atau KPMM ditetapkan sebagai berikut :

a. Pemenuhan CAR sebesar 8% diberi predikat “Sehat” dengan nilai kredit 81
dan untuk setiap 0.1% dari pemenuhan CAR sebesar 8% nilai kredit
ditambah 1 hingga maksimum 100.

b. Pemenuhan CAR kurang dari 8% sampai dengan 7,9% diberi predikat
“Kurang Sehat” dengan nilai kredit 65 dan untuk setiap penurunan 0,1%
dari pemenuhan CAR sebesar 7,9% nilai kredit dikurangi 1 dengan
minimum 0.

Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Nilai kredit dimana CAR > 8% = 81 + |(rasio yang dicapai — 8%) / 0,1%)]...(2)
b. Nilai kredit dimana CAR 8% - 7,9% = 65....c.cciiiiiiiiiiiiiiiiiien, 3)
c. Nilai kredit dimana CAR < 7,9% = 65— [(7,9% -rasio yang dicapai) / 0,1%].(4)
2.5.2 Kualitas aktiva produktif (assets quality)

Penilaian kualitas aktiva produktif ditujukan untuk melihat kualitas
penanaman aktiva serta porsi penyisihan untuk menutupi kerugian akibat
penghapusan aktiva produktif. Ada dua rasio yang digunakan untuk menilai
kualitas dari aktiva produktif yang dimiliki oleh suatu bank, dua rasio tersebut
masing-masing adalah : Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap

aktiva produktif (bad debt ratio) dan Rasio penyisihan penghapusan aktiva
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produktif yang telah dibentuk oleh Bank terhadap penyisihan penghapusan aktiva
produktif yang wajib dibentuk oleh Bank.
a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
(rasio APYD)

Berdasarkan Surat Keputusan Direkst Bank Indonesia No. 31/147/KEP/DIR
tanggal 12 Nopember 1998 tentang Kualitas Aktiva Produktif. aktiva produktif
adalah penanaman dana bank. baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam
bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antarbank. penyertaan. termasuk
komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening administratif .

Penilaian terhadap aktiva produktif ini didasarkan pada kriteria atas kualitas
dari masing-masing penanaman, yang umumnya diukur dari tingkat kemungkinan
diperolehnya kembali penanaman tersebut beserta bunganya (tingkat
kolektibilitas). Aktiva produktif yang diklasifikasikan adalah aktiva produktif
yang dimiliki bank, baik yang berpotensi menghasilkan maupun yang sudah tidak
memberikan penghasilan atau menimbulkan kerugian. Besarnya aktiva produktif
yang diklasifikasikan ditetapkan sebagai hasil penjumlahan dari :

a. 25% dari kredit yang digolongkan dalam perhatian khusus (special mention)
b. 50% dari kredit yang digolongkan kurang lancar (substandard)

c. 75% dari kredit yang digolongkan diragukan (doubtful)

d. 100% dan kredit yang digolongkan macet (/oss), yang masih tercatat dalam

pembukuan bank dan surat berharga yang digolongkan macet

Skripsi Implikasi penerapan program rekapitalisasi ... Yusuf Putradi



ADLN - Perpustakaan Unair 36

Rumus rasio APYD adalah sebagai berikut :

Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
KAP = X 100%....ccoiinnnn. (5)

Aktiva Produktif

Sedangkan penilaiannya adalah rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan
terhadap aktiva produktif sebesar 15,5% atau lebih diberi nilai kredit 0. dan untuk
setiap penurunan 0.15% mulai 15.5% nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum
100. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

Nilai kredit = ( 15,5% - rasio yang dicapai ) / 0,15%...........coooveiiiiiiennnnn, (6)

b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibentuk oleh

bank terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib
dibentuk oeh bank (rasio PPAP)

Dalam rangka mengantisipasi kemungkinan resiko yang dihadapi, bank
diwajibkan membentuk penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) umum
dan khusus yang merupakan persentase tertentu dari nilai nominal berdasarkan
penggolongan kualitas aktiva produktif.

a. Penyisihan penghapusan aktiva produktif umum ditetapkan sekurang-
kurangnya sebesar 1% dari aktiva prodiktif yang digolongkan lancar.
b. Penyisihan penghapusan aktiva produktif khusus ditetapkan sekurang-
kurangnya sebesar :
1). 5% dari aktiva produktif yang digolongkan dalam perhatian khusus.
2). 15% dari aktiva produktif yang digolongkan kurang lancar.
3). 50% dari aktiva produktif yang digolongkan diragukan.

4). 100% dari Aktiva Produktif yang digolongkan macet.
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Masing-masing setelah dikurangi nilai agunan tunai atau cash collateral dan
agunan tertentu.

Rumus rasio PPAP adalah sebagai berikut :

PPAP yang telah dibentuk
PPAP = X 100%.............. (7)
PPAP yang wajib dibentuk

Sedangkan penilaiannya, rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang
dibentuk oleh bank terhadap penvisihan aktiva produktif vang wajib dibentuk oleh
bank sebesar 0% diberi nilai kredit 0. dan untuk setiap kenaikan 1% dimulai dari
0, nilai kredit ditambah 1 maksimal 100. Secara matematis dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Nilai kredit = Rasio yang dicapai / 1%.............ccoiiii i (8)
2.5.3 Manajemen (management)

Penilain faktor manajemen ditujukan untuk manilai kualitas manajemen suatu
bank. Hal ini perlu dilakukan karena bank merupakan lembaga kepercayaan yang
mengelola dana masyarakat, oleh kerena itu pengelola dana haruslah manajemen
yang berkualitas dan dapat dipercaya. Disampaing itu penilaian ini terutama juga
dilakukan untuk menilai pelaksanaan manajemen bank dan keputusan-keputusan
strategis yang sangat mempengaruhi kondisi permodalan, penempatan dana,
profitabilitas, serta likuiditas bank. Penilaian terhadap faktor manajemen
mencakup dua komponen, yaitu manajemen umum dan manajemen resiko dengan
menggunakan daftar pertanyaan—pertanyaan terhadap manajemen bank. Jumlah

pertanyaan untuk bank devisa sebanyak 100 pertanyaan dan setiap pertanyaan

Skripsi Implikasi penerapan program rekapitalisasi ... Yusuf Putradi



ADLN - Perpustakaan Unair 38

mempunyai kredit sebesar 0,25, sedangkan bagi bank bukan devisa sebanyak 85
pertanyaan dan setiap pertanyaan mempunyai nilai kredit sebesar 0,294. Skala
penilaian untuk setiap setiap pertanyaan-pertanyaan ditetapkan antara 0 sampai
dengan 4 dengan Kkriteria sebagai berikut :

a. nilai 0 mencerminkan kondisi yang lemah;

b. nilai 1, 2, dan 3 mencerminkan kondisi antara;

c. nilai 4 mencerminkan kondisi vang baik.
2.5.4 Rentabilitas (earning)

Penilaian faktor rentabilitas ditujukan untuk mengukur tingkat profitabilitas
bank dalam mengelola aktiva produktif dan sumber pendapatan lainnya serta
tingkat efisiensi operasional bank. Rentabilitas menunjukkan kemampuan dari
modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan atau untuk menggambarkan tingkat produktivitas bank. Dalam
analisa init akan dicari hubungan yang timbal balik antara pos-pos yang ada pada
income statement itu sendiri maupun hubungan timbal balik dengan pos-pos yang
ada pada neraca bank guna mendapatkan berbagai indikasi yang berguna untuk
mengukur efisiensi dan profitabilitas bank yang bersangkutan.

Untuk menghitung rentabilitas suatu bank dinilai dari dua rasio yaitu :

a. Return on assets (ROA)
Merupakan rasio laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap
rata-rata volume usaha dalam periode yang sama.
Laba sebelum pajak

ROA = x 100%
Rata-rata volume usaha
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Maksud dan penggunaan rumus ini untuk mengukur kemampuan
manajemen dalam menghasilkan income bagi bank dari pengelolaan asset yang
dipercayakan pada manajemen yang bersangkutan. Menurut Teguh Pudjo
Muljono (1992:103), perubahan (kenaikan atau penurunan) rasio ini dapat terjadi
karena berbagai sebab, antara lain :

a). Lebih banyak assets yang digunakan. hingga menambah operating income
dalam skala besar.
b). Adanya kemampuan manajemen untuk mengalihkan surat-surat berharga ke

Jjenis yang menghasilkan income yang lebih tinggi.

¢). Adanya tingkat bunga secara umum.
d). Adanya pemanfaatan asset-aset yang semula tidak produktif menjadi asset
yang produktif.

Penilaian rasio laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap rata-rata
volume usaha dalam periode yang sama sebesar 0% atau negatif diberi nilai kredit
0 dan untuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari 0% nilai kredit ditambah 1 dengan
maksimum 100. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

Nilai kredit = Rasio yang dicapai / 0,015%..........ccooveiiieeriiiiiiiiiiinnn.., (10)
b. Rasio BOPO (biaya operasional terhadap pendapatan operasional)

Dihitung dari perbandingan biaya operasional dalam 12 bulan terakhir

terhadap pendapatan operasional dalam periode yang sama.

Biaya Operasional 12 bulan
BOPO = X 100%.....cccecreeee(11)
Pendapatan Operasional 12 bulan

Rasio ini digunakan untuk mengetahui persentase dari laba atas kegiatan usaha
yang murni dari bank yang bersangkutan sebelum dikurangi dengan biaya

operasional.
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Penilaian  rasio biaya operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap
pendapatan operasional dalam 12 bulan terakhir dalam periode yang sama sebesar
100% atau lebih diberi nilai kredit 0, dan untuk setiap penurunan sebesar 0,08%
nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. Secara matematis dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Nilai kredit = ( 100% - rasio yang dicapai ) / 0,08%..............cccooiiiinn . (12)

2.5.5 Likuiditas (liquidity)

Menurut  Prastowo dan  Juliaty (2002:78),"Likuiditas  perusahaan
menggambarkan kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek”. Dalam perbankan kreditor
jangka pendek adalah nasabah bank tersebut. Pengelolaan likuiditas merupakan
masalah yang komplek dalam operasi bank. Sulitnya pengelolaan tersebut
dikarenakan dana yang dikeluarkan bank sebagian besar adalah dana masyarakat
yang sifatnya berfluktuasi.oleh karena itu bank harus memperhatikan sebaik
mungkin kebutuhan likuiditas untuk sesuatu jangka waktu tertentu.

Menurut Muljono (1992:64), suatu bank dikatakan likuid apabila:

1. Bank tersebut memiliki cash assets sebesar kebutuhan yang akan digunakan
untuk memenuhi likuiditasnya.

2. Meskipun bank tersebut memiliki cash assets yang lebih kecil dari yang
dibutuhkan, tetapi bank yang bersangkutan juga mempunyai aset lainnya
(khusus surat berharga) yang dapat dicairkan sewaktu-waktu tanpa
mengalami penurunan niali pasarnya.

3. Bank tersebut mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash assets baru
melalui berbagai bentuk utang.
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Tujuan penilaian faktor likuiditas adalah untuk menilai kemampuan bank
untuk memenuhi seluruh kewajiban-kewajiban jangka pendek terhadap pihak
ketiga. Untuk menghitung likuiditas bank digunakan dua rasio. vaitu :

a. Loan to deposit ratio (LDR) .
Merupakan rasio total kredit terhadap dana yang diterima oleh bank

dalam rupiah dan valuta asing.

Total Kredit (Rupiah +Valas)
LDR = X 100%....cooiinininne. (13)
Dana yang diterima (Rupiah+Valas)

Yang termasuk dalam dana yang diterima dalam rumus diatas terdiri dari;

1. kredit likuiditas Bank Indonesia,

[§9]

giro, deposito, dan tabungan masyarakat,

(VS )

. pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan dan
tidak termasuk pinjaman subordinasi,

4. deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari 3
bulan,

5. surat berharga yang diterbitkan oleh bank yang berjangka waktu lebih dari
3 bulan.

6. modal inti, dan

7. modal pinjaman.

Penilaian rasio total kredit terhadap dana yang diterima oleh bank sebesar

115% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan 1% mulai dari
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rasio 115% nilai kredit ditambah 4 dengan maksimum 100. Secara matematis
dapat dirumuskan sebagai berikut :
Nilai kredit = [( 115% - rasio yang dicapai ) / 1%] x4 ... (14)
b. Net inter bank ratio (NIB)
Merupakan rasio kewajiban bersih antar bank terhadap aktiva lancar. Yang
dimaksud dengan kewajiban bersih antar bank adalah selisih absolut antara
kewajiban bank dengan tagihan kepada bank lain.

Rumus untuk rasio ini adalah sebagai berikut :

Kewajiban bersih antar bank
NIB = x80%. ............. (15)
Aktiva Lancar

Sedangkan penilaiannya adalah apabila rasio kewajiban bersih antar bank
terhadap aktiva lancar sebesar 100%, maka akan diberi nilai kredit sebesar 0 dan
untuk setiap penurunan sebesar 1% mulai dari 100% nilai kredit akan ditambah 1
dengan maksimum 100. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

Nilai kredit = ( 100% - rasio yang dicapai } / 1%........ccoovviiiiiieiiiiiinnnn, (16)

2.6 Penelitian Sebelumnya

Sebelumnya pernah dilakukan penelitian oleh saudari Irma Oktivia mengenai
hal yang sama mengenai Implikasi Program Rekapitalisasi terhadap Tingkat
Kesehatan Bank Ditinjau dari Analisa Unsur-Unsur CAEL pada Bank “X”. Dalam
penelitiannya disimpulkan bahwa Program Rekapitalisasi yang dilakukan oleh

pemerintah berhasil meningkatkan modal bank dan mendorong kinerja bank untuk
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lebih baik daripada sebelum ikut serta dalam Program Rekapitalisasi. Disamping
itu Program Rekapitalisasi secara umum juga berhasil meningkatkan Tingkat
Kesehatan Bank “X™.

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menilai Tingkat
Kesehatan Bank ditinjau dari unsur-unsur C4AEL sebelum dan sesudah Program
Rekapitalisasi, sehingga dapat diketahui tingkat solvabilitas. rentabilitas, dan
likuiditas bank sebelum dan sesudah rekapitalisasi.

Sedangkan perbedaan yang pertama penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah terletak pada subyek penelitiannya yaitu penelitian
sebelumnya menggunakan Bank Pembangur;an Daerah, sedangkan penelitian ini -
menggunakan Bank Umum Swasta Nasional. Perbedaan yang kedua adalah
periode penelitian menggunakan data tahun berbeda, yaitu penelitian sebelumnya
tahun 1998 sampai 2001,sedangkan penelitian ini menggunakan periode tahun
1998 sampai 2002. Perbedaan yang ketiga adalah penelitian sebelumnya hanya
menganalisis tingkat kesehatan bank dari unsur-unsur CAR, asser qualiry. earning
dan Jiquidity tanpa menghasilkan total nilai kredit dan kategori tingkat kesehatan
bank, sedangkan penelitian ini secara runtut akan menghitung nilai kredit masing-
masing unsur CAEL, dan mengakumulasikan nilai kredit tersebut sehingga

diperoleh nilai kredit total untuk mengklasifikasikan tingkat kesehatan bank .
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan  kualitatif —merupakan suatu pendekatan penelitian yang
menitikberatkan pada pemahaman, pemikiran, dan persepsi peneliti. Dasar
pertimbangan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah :

1. Penelitian ini dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang terjadi dalam
perusahaan, dalam hal ini bahwa Bank “X” telah direkapitalisasi oleh
pemerintah tahun 1999 karena mengalami kerugian akibat krisis ekonomi
pertengahan tahun 1998.

2. Perusahaan sebagai subyek penelitian, bukan sebagai sampel, sehingga
kesimpulan yang dihasilkan tidak dapat digeneralisasikan.

3. Penelitian tidak menguji hipotesis.

Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Menurut
Yin (2003:8-18) dikatakan bahwa studi kasus merupakan strategi yang cocok bila
pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan pertanyaan “bagaimana” dan
“mengapa” yang diarahkan pada serangkaian peristiwa kontemporer (masa kini)
dan bila penelitinya hanya memiliki peluang yang kecil atau tidak sama sekali
untuk melakukan kontrol terhadap peristiwa tersebut.

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang membahas secara global

terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan suatu obyek penelitian. Oleh

44
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karena itu peneliti akan menetapkan batasan-batasan penelitian agar permasalahan
tidak meluas dan menimbulkan ketidakjelasan.

Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah implikasi rekapitalisasi terhadap
Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari unsur-unsur CAEL. Peneliti akan melihat
bagaimana implikasi rekapitalisasi tersebut dengan menghitung rasio-rasio
keuangan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk menilai Tingkat Kesehatan
Bank pada subyek penelitian, yaitu Bank “X” sebelum dan sesudah keikutsertaan
bank tersebut pada program rekapitalisasi.

Peneliti juga akan mengetahui mengapa terjadi kenaikan atau penurunan
Tingkat Kesehatan Bank “X” sebelum dan sesudah rekapitalisasi. Apabila terjadi
kenaikan Tingkat Kesehatan Bank maka hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
modal rekapitalisasi berhasil dilakukan dengan efektif dan modal yang disertakan
dalam rekapitalisasi berimplikasi positif terhadap faktor-faktor tingkat kesehatan
Bank “X”, demikian pula sebaliknya.

3.1.1. Komponen-komponen desain penelitian
Menurut Yin (2003:29) untuk studi kasus, terdapat lima komponen desain
penelitian yang sangat penting, yaitu :
1. Pertanyaan Penelitian.
Telah disebutkan pada rumusan masalah bahwa pertanyaan penelitian yang
dikemukakan oleh penulis adalah “Bagaimana implikasi penerapan program
rekapitalisasi terhadap Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari analisa unsur-

unsur CAEL 7.

Skripsi Implikasi penerapan program rekapitalisasi ... Yusuf Putradi



ADLN - Perpustakaan Unair 46

2. Proposisi.
Ditujukan untuk mengarahkan dan membimbing perhatian peneliti kepada
sesuatu yang harus diteliti dalam ruang lingkup studinya, agar dalam
penelitiannya tidak terlalu meluas. Dalam penelitian ini proposisinya adalah
Program Rekapitalisasi yang dilakukan pemrintah dapat meningkatkan
Tingkat Kesehatan Bank “X”.
3. Unit-unit Analisis.
Unit-unit analisis yang digunakan dalam penelitian adalah : faktor-faktor
Tingkat Kesehatan Bank yang meliputi lima unsur yaitu capital, assets
quality, management, earning dan liquidity (CAMEL). CAMEL merupakan
ukuran penilaian Tingkat Kesehatan Bank, namun demikian dalam penulisan
skripsi ini aspek manajemen tidak dapat dianalisis mengingat manajemen
merupakan hasil penilaian Bank Indonesia terhadap profesionalisme kinerja
bank yang merupakan kerahasiaan data dari Bank Sentral, sehingga data-data
mengenai penilaian tentang manajemen bank tidak dapat diperoleh dan
penelitian ini mengecualikan aspek tersebut. Sehingga penilaian Tingkat
Kesehatan Bank disini ditinjau dari empat unsur yaitu CAEL, dengan
mengukur :
a. Capital (capital adequacy ratio)
Uraian analisis aspek capital ini untuk mengetahui perubahan persentase
CAR Bank “X” sebelum dan sesudah rekapitalisasi. Dengan melihat
perubahan persentase CAR tersebut maka akan terlihat perkembangan

atau penurunan modal.
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b. Asset quality (kualitas aktiva produktif)
Uraian analisis aspek asset ini untuk melihat perkembangan penanaman
kualitas aktiva produktif yang dimiliki sebelum dan sesudah
rekapitalisasi dengan manghitung besarnya rasio aktiva produktif yang
diklasifikasikan (APYD) terhadap aktiva produktif, dan untuk melihat
besarnya pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktif yang
telah dibentuk terhadap pembentukan penyisihan penghapusan aktiva
produktif yang wajib dibentuk (PPAP).

c. Earning (Rentabilitas)
Setelah diketahui perkembangan modal dan aktiva yang dimiliki maka
akan dapat diketahui implikasinya terhadap efisiensi operasional bank
dalam memperoleh laba, terjadi perkembangan atau penurunan laba,
uraian analisis aspek earning ini dilihat dari rasio RO4 dan BOPO.

d. Liquidity (Likuiditas)
Dari analisis terhadap laba yang diperoleh, maka akan dapat
menunjukkan pula implikasinya pada kemampuan bank dalam
memenuhi kebutuhan likuiditasnya. Uraian analisis aspek likuiditas ini
dilihat dari loan to deposit ratio (LDR) dan net inter bank (NIB).

Logika yang mengkaitkan data dengan proposisi

Perhitungan unsur unsur CAEL dapat dihitung dengan data yang berasal dari

Laporan Keuangan Tahunan Bank “X” dan Laporan Kualitas Aktiva

Produktif Bank “X”. Sedangkan sistem perhitungan dan penilaian tingkat

kesehatan bank berdasarkan peraturan Bank Indonesia
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5. Kiriteria untuk menginterpretasikan temuan
Setelah perkembangan tingkat kesehatan bank diketahui maka dapat
dilakukan interpretasi terhadap perkembangan Tingkat Kesehatan Bank.
Perkembangan Tingkat Kesehatan Bank yang positif (yaitu kategori yang
lebih sehat) menunjukkan bahwa Program Rekapitalisasi telah berhasil,

demikian pula sebaliknya.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penulisan skripsi ini menggunakan jenis data sekunder, yaitu Laporan
Keuangan Tahunan Bank “X”, meliputi : Neraca, Laporan Laba Rugi, Komitmen
dan Kontijensi, Kualitas Aktiva Produktif, beserta pos-pos penjelasannya. Selain
Laporan Keuangan Tahunan penulisan ini juga melibatkan informasi-informasi
lain yang berkaitan dengan rekapitalisasi, penilaian tingkat kesehatan bank dan
subyek penelitian itu sendiri yaitu Bank “X”. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah website Bank “X”, website Bank Indonesia, dan PT Bursa
Efek Surasbaya (BES) dan Perpustakaan Bank Indonesia cabang Surabaya.
Data yang akan digunakan adalah Laporan Keuangan Tahunan yang telah diaudit
beserta pos-pos penjelasannya tahun 1998, 1999, 2000, 2001, dan 2002. Sehingga

pembahasan dilakukan sebatas kondisi perusahaan berdasar data yang tersedia.

3.3 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data pada psenelitian ini melalui beberapa tahapan

pengumpulan data yang terdiri dari :
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1. Survey Pendahuluan

Pada tahap ini penulis mempelajari tentang kondisi perbankan pada saat ini,

serta mengamati upaya-upaya pemerintah dan Bank Indonesia dalam

memperbaiki kondisi perbankan nasional setelah terkena dampak krisis,
antara lain melalui program rekapitalisasi. Survey pendahuluan dilakukan
dengan membaca literatur buku, berita dan artikel di media cetak dan
internet.

2. Studi Kepustakaan

Pada tahap ini penulis mencari literatur tentang peraturan-peraturan

perbankan, program rekapitalisasi, permodalan, dan Tingkat Kesehatan

Bank. Studi kepustakaan ini dilakukan di perpustakaan UNAIR, Ruang Baca

FE UNAIR, Perpustakaan Bank Indonesia Surabaya, PT BES, dan Internet.

3. Penelitian Lapangan

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang terkait dengan

permasalahan yang akan diteliti yaitu :

a). Mengumpulkan data laporan keuangan tahunan termasuk neraca, laba
rugi, komitmen dan kontijensi, aktiva produktif, serta penjelasan pos-pos
neraca baik dari website Bank “X”, website Bank Indonesia, PT BES,
maupun dari Perpustakaan Bank Indonesia di Surabaya.

b). Mengumpulkan data mengenai ketentuan perbankan yang berlaku, baik
dari Bank Indonesia maupun dari internet. Ketentuan-ketentuan tersebut
terdiri dari : Surat Edaran BI tentang Tata Cara Penilaian Tingkat

Kesehatan Bank Umum, Surat Keputusan Direksi BI tentang Kewajiban
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Penyediaan Modal Minimum Bank, Surat Keputusan Direksi Bl tentang
Kualitas Aktiva Produktif, Surat Keputusan Direksi Bl tentang
Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif, Perpu RI
tentang Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal
Bank “X™.

¢). Melakukan penghitungan rasio masing-masing unsure tingkat kesehatan
bank untuk mengetahui kondisi keuangan dan tingkat kesehtan bank

sebelum dan sesudah rekapitalisasi.

3.4 Metode dan Teknik Analisa Data

Metode analisa yang digunakan penulis dalam menganalisa laporan keuangan
yaitu analisa horisontal. Analisa horisontal adalah analisa dengan membandingkan
laporan keuangan untuk beberapa periode. Dalam hal ini periode laporan
keuangan yang dianalisa adalah tahun 1998, 1999, 2000, 2001, dan 2002,
sehingga diketahui perkembangan sebelum dan sesudah rekapitalisasi. Metode
horizontal ini disebut pula sebagai metode analisa dinamis, dimana akan diperoleh
hasil analisa yang lebih memuaskan karena dengan laporan keuangan yang
diperbandingkan untuk beberapa periode akan diketahui sifat dan tendensi
perubahan yang terjadi pada Bank “X”, khususnya setelah rekapitalisasi.

Sedangkan teknik analisa yang digunakan adalah analisa perbandingan rasio
keuangan yaitu dengan cara memperbandingkan penghitungan terhadap rasio-
rasio CAR, APYD, PPAP, ROA, BOPO, NIB, dan LDR pada laporan keuangan

yang telah dihitung. Dari analisa tersebut maka akan dapat diambil kesimpulan
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dan saran bagi perusahaan sehubungan dengan manfaat yang akan diperoleh bila
melakukan analisa dari unsur-unsur CAEL untuk mengetahui perkembangan

Tingkat Kesehatan Bank setelah rekapitalisasi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank “X”
4.1.1 Sejarah berdirinya Bank “X”

Bank “X” didirikan pada tahun 1959, berdasarkan akte No. 53 tertanggal 15
Mei 1959 dari Notaris pengganti Soeleman Ardjasasmita SH dan telah diubah
akte No. 9 tertanggal 4 Agustus 1959 dan No.21 tertanggal 6 Oktober 1959 dari
Notaris Eliza Pondaag SH di Jakarta. Akte pendirian ini telah mendapat
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalur Surat
Keputusannya No. J.A.5/1/2/18 tertanggal 2 Nopember 1959 dan telah didaftarkan
ke Kantor Pengadilan Negeri Jakarta dengan No.2116 tanggal 5 Nopember 1959.

Pada tanggal 31 Maret 1980 perusahaan melakukan penggabungan usaha
(merger) dengan PT Bank Tabungan Untuk Umum 1859. Surabaya. Keputusan
merger ini dituangkan dalam akte Notaris Arianny Lamoin Redjo SH No.17
tertanggal 31 Maret 1980. Sesuai dengan Surat Keputusan Bank Indonesia
No.221/U/Dir/UPPS tanggal 9 Nopember 1988, perusahaan memperoleh
peningkatan status menjadi Bank Devisa.

Kantor pusat Bank “X” beralamat di Jalan M.H. Thamrin. Kav, 22, Jakarta
Pusat. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan,
termasuk perubahan yang berkaitan dengan pengeluaran saham ke masyarakat
melalui pasar modal di Indonesia. Dalam kurun waktu tahun 1994 sampai tahun

2002 perusahaan telah melakukan empat kali Penawaran Umum Efek Perusahaan
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(Right Issue), yaitu Penawaran Umum Terbatas I pada bulan Pebruari 1994,
Penawaran Umum Terbatas Il pada bulan Pebruari 1997. Penawaran Umum
Terbatas Il pada bulan Maret 1999 dan Penawaran Umum Terbatas IV pada
bulan Mei 2002. Sebelum direkapitalisasi oleh pemerintah pada tahun 1999, Bank
=X merupakan bank publik yang dimiliki dan dikendalikan oleh Grup Sinar Mas.

Pada tanggal 13 Maret 1999, Dewan Pemantapan Ketahanan Ekonomi dan
Keuangan Indonesia mengeluarkan pernvataan yang menyatakan bahwa Bank
“X” termasuk salah satu dari bank-bank yang akan diikutkan dalam Program
Rekapitalisasi pemerintah.

4.1.2 Produk dan layanan Bank “X”

Produk dan layanan Bank “X” dibedakan atas jenis customer yaitu nasabah
individu dan nasabah perusahaan. Untuk nasabah individu. produk dan layanan
yang disediakan oleh Bank “X” antara lain :

1. Simpanan
Produk jenis impanan yang disediakan oleh Bank X" terdiri dari beberapa
macam, antara lain : Rekening Tabungan, Deposito Berjangka, Rekening

Giro, dan Platinum Currency Deposit.

2. Layanan dan Kartu Kredit
Layanan dan kartu kredit bagi nasabah individu terdiri dari berbagai
macam antara lain : Kartu ATM/Debit, Cash Deposit Machine, Internet

Banking, Pembayaran Tagihan, Supercall, Safe Deposit Box, Isi ulang

Voucher, Pengiriman Uang, Bank Draft, Custodian.

3. Pinjaman
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Pinjaman yang disediakan untuk nasabah individu terdiri dari :
a. KPREkspress
Fasilitas kredit yang diberikan oleh Bank *“X untuk membiayai
pembelian rumah/ apartement/ kavling/ rukan serta renovasi/
konstruksi rumah.
b. KPMEkspress
Fasilitas kredit vang diberikan oleh Bank *“X” untuk membiayai
pembelian mobil baru atau bekas.
Reksadana
Merupakan jasa bank untuk menghimpun dana dan masyarakat pemodal
dan menginvestasikannnya ke dalam portofolio efek. Jasa jenis ini yang
disediakan oleh Bank “X™ antara lain : Pundi Reksa Rupiah. Pundi Reksa
Dollar, Danamas Pasti, Trimegah Dana Stabil. Optima Fund. dan Investasi
Reksa Premium.

Sedangkan untuk nasabah perusahaan, produk dan layanan yang disediakan

oleh Bank “X” antara lain :

1.

Skripsi

Simpanan
Jenis simpanan yang disediakan oleh Bank “X” untuk nasabah perusahaan

antara lain : Deposito Berjangka, Rekening Koran, dan Platinum Curency

Deposit.

. Layanan dan Kartu Kredit

Layanan dan kartu kredit untuk nasabah perusahaan terdiri dari : Cool

Banking, Layanan Gaji, Export, Import, Custodian, dan Pundi Reksa.
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3. Pinjaman
Pinjaman yang disediakan untuk nasabah perusahaan terdiri dari : Kredit
Investasi, fasilitas Pembiayaan UKM, Kredit Modal Kerja. L/C, dan Bank
Garansi.
4. Perbankan Investasi
Untuk nasabah perusahaan, Bank “X juga menvediakan : Pinjaman
Sindiaksi. Pembiayaan Proyek. Nasihat Keuangan. Capital Market, dan Jasa
Agency.
4.1.3 Kepemilikan modal Bank “X”
Sebelum rekapitalisasi, saham kepemilikan Bank =X sécara mayoritas
dimiliki oleh PT Sinar Mas Multiartha Tbk. dengan komposisi sebagai berikut :
1. PT. Sinar Mas Multiartha Tbk ( 51% ).
2. Somers Nominees (Far East) Limited ( 5% ).
3. Masyarakat - kepemilikan < 5% (44% ).
Setelah rekapitalisasi tahun 1999, saham kepemilikan Bank “X” berubah
menjadi:
1. Saham seri A :
a. PT Sinar Mas Multiartha Tbk. ( 0,58% ).
b. Masyarakat - kepemilikan < 5% ( 3,60% ).
2. Saham seri B :
a. Direktur (0,04%).
b. PT Sinar Mas Multiartha Tbk. ( 0,75% ).

¢. Masyarakat - kepemilikan < 5% ( 37,89% ).
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3. Saham seri C :
a. Badan Penyehatan Perbankan Nasional Jakarta ( 57.14% ).

Namun pada tahun 2002, setelah melakukan right issue yang keempat dimana
pemerintah (dalam hal ini adalah BPPN) bertindak sebagai stanby buyer, susunan
kepemilikan saham Bank “X” berubah lagi menjadi sebagai berikut :

1. Pemerintah Indonesia — BPPN ( 93,69% ).

2. Masyarakat — kepemilikan < 5% (6,31% ).

4.2 Hasil Analisis
4.2.1 Kondisi keuangan Bank “X” sebelum rekapitalisasi tahun 1998
4.2.1.1 Analisa capital adequacy ratio

Pada akhir tahun 1998, C4AR Bank “X” mencapai -28 % (lihat lampiran 1).
Kondisi C4AR yang sangat rendah ini disebabkan karena modal bank yang negatif
dan tingginya resiko atas aset yang dimiliki oleh bank. Rendahnya CAR bank “X”
mengindikasikan bahwa modal Bank “X” sudah tidak dapat meng-cover resiko
atas aset yang dimiliki dan tidak dapat beroperasi sebagai lembaga intermediasi
yang baik. Kondisi tersebut disebabkan karena besarnya non performing loans
yang menyebabkan besarnya kerugian yang dialami oleh Bank “X”. Dengan
besarnya kerugian yang dialami melebihi modal vang dimiliki oleh Bank “X”,
maka modal bank terkikis habis hingga negatif. Sehingga bank mengalami defisit

dan kekurangan modal untuk beroperasi dengan sehat.
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Sedangkan resiko yang ditimbulkan dari aktiva vang dimiliki Bank “X", baik
vang on halunce sheet maupun yang off balance sheet dapat dilihat pada lampiran
9. Dari total aktiva yang dimiliki oleh Bank “X" baik on balance sheet maupun
vang off halance sheet tingkat resiko yang ditimbulkan sebesar 77.73%. Hal ini
menunjukkan besarnya potensi kerugian yang akan terjadi dari pemanfaatan dana
vang dimiliki, yaitu berupa penyaluran pada jenis-jenis aktiva Bank ~X".

Dari rasio capital adequacy ratio sebesar —28 %. maka selanjutnva dihitung
nilai kredit vang dibobot dari sisi permodalan. Dari hasil perhitungan pada
lampiran 1. dapat diketahui nilai kredit yang dibobot dari sisi capital Bank “X”
adalah 0.00.
4.2.1.2 Analisa assefts quality

Bank merupakan lembaga intermediasi yang kegiatan utamanva menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kembali kepada masyarakat.
Sehingga bank wajib untuk menjaga aktiva produktif yang dimilikinya. yaitu dana
vang disalurkan kembali ke masyarakat. Kualitas aktiva produktif Bank X pada
akhir tahun 1998 digambarkan pada tabel 4.1.

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa aktiva produktif yang dimiliki oleh Bank
“X” pada tahun 1998 memiliki potensi kerugian yang cukup besar. Hal ini
dikarenakan besarnya aktiva produktif yang dikategorikan macet dan diragukan
yaitu sebesar 27% atau Rp.9.563.680 juta dan 9 % atau Rp.3.036.461 juta dari
total aktiva produktif yang dimiliki oleh bank yaitu Rp.34.983.727 juta dan (lihat

lampiran 14).
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TABEL 4.1

KOMPOSISI KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF BANK “X” TAHUN 1998

: Keterangan Nominal (juta rupiah) ! Persentase

t Lancar 16.078.150 46%
Dalam Perhatian Khusus 2.071.643 6%
Kurang Lancar 4.233.793 12%

1 Diragukan 3.036.461 9%

Macet 9.563.680 | 27%
Total 34.985.727 100%

Sumber Data : Lampiran 14
4.2.1.2.1 Analisa aktiva produktif vang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif

Aktiva produktif yang diklasifikasikan (APYD) Bank “X” pada tahun 1998
dapat dilihat pada grafik 4.1. Rasio APYD Bank *“X” pada tahun 1998 adalah
41.38 % (lihat lampiran.2). Besarnya rasio tersebut dipengaruhi oleh besarnya
aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap jumlah aktiva produktif. Rasio ini
mengukur kemampuan bank untuk menyerap potensi kerugian yang berasal dari
aktiva produktif yang dimiliki oleh Bank “X”. Tingginya rasio ini
mengindikasikan bahwa dari total aktiva produktif yang dimiliki oleh Bank “X”,

41,38% berpotensi untuk tidak produktif dan menjadi kerugian.
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GRAFIK 4.1
AKTIVA PRODUKTIF YANG DIKLASIFIKASIKAN

BANK “X” TAHUN 1998

DPK
4%

Kurang Lancar
15%

Diragukan
16%

Sumber Data : Lampiran 2

Dilihat dan grafik diatas, kontribusi terbesar atas tingginya aktiva produktif
yang diklasifikasikan, adalah aktiva produktif yang tergolong macet vaitu sebesar
65% atau Rp.9.563.680 juta dari total aktiva produktif yang diklasifikasikan
sebesar Rp.14.475.833 juta atau 100% dari aktiva produktif yang dikategorikan
sebagai macet (lihat lampiran 2).

Dari  rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap total aktiva
produktif sebesar 41,38 %, maka selanjutnya dihitung nilai kredit yvang dibobot
dan sisi kualitas aktiva produktif yang pertama. Dari hasil perhitungan pada
lampiran 2, dapat diketahui nilai kredit yang dibobot dari sisi kualitas aktiva

produktif yang pertama Bank “X” adalah 0,00.
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4.2.1.2.2 Analisa penyisihan penghapusan aktiva produktif yang telah
dibentuk terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif yang
wajib dibentuk
Rasio kualitas aktiva produktif yang kedua vaitu penyisihan penghapusan
aktiva produktif yang telah dibentuk terhadap penyisihan pengahapusan aktiva
produktif yang wajib dibentuk bank “X™ pada tahun 1998 sebesar 84.60%. Unsur-
unsur penyisihan penghapusan aktiva produktif vang wajib dibentuk bank “X”
dapat dilihat pada grafik 4.2 berikut ini.
GRAFIK 4.2
PENYISIHAN PENGHAPUSAN AKTIVA PRODﬁKTIF YANG WAJIB

DIBENTUK BANK “X” TAHUN 1998

Macet .
84.58%

Lancar

Diragukan .~ e " 0.36%

DPK

13.43%  Kurang Lancar - 0.23%

1.40%

Sumber Data : Lampiran 3, Lampiran 19
Total penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk Bank “X”
tahun 1998 sebesar Rp.11.306.768,65 juta (lihat lampiran 3). Dari grafik 4.2 dapat
dilibat bahwa penyisihan penghapusan aktiva produktif terbesar berasal dari

aktiva produktif yang berstatus macet yaitu sebesar Rp. 9.563.680 juta, yaitu
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100% dari aktiva produktif yang dikategorikan macet. Selanjutnya aktiva
produktif yang berstatus diragukan yaitu sebesar Rp.1.518.230.5 juta. yaitu 50%
dari aktiva produktif yang berstatus diragukan. Besarnva persentase penyisihan
penghapusan aktiva produktif umum dan khusus vang wajib dibentuk oleh bank
meningkat secara bertahap per akhir tahun 1998. sesuai dengan SK Direksi BI No.
31/148/KEP/ Tanggal 12 Nopember 1998 tentang Pembentukan Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (lampiran 19).

Besarnya rasio ini pada Bank “X™ mengindikasikan bahwa penyisihan yang
telah dibentuk oleh Bank “X telah cukup memenuhi persyaratan vang ditentukan
oleh Bank Indonesia, sehingga penyisihan yang telah dibentuk cukup untuk
menutup potensi kerugian yang akan terjadi yang berasal dari buruknya kualitas
aktiva produktif yang dimiliki. Dari rasio penyisihan penghapusan aktiva
produktif yang telah dibentuk terhadap penyisihan penhapusan aktiva produktif
yang wajib dibentuk oleh Bank “X” sebesar 84,60%, maka selanjutnya dihitung
nilai kredit yang dibobot dari sisi kualitas aktiva produktif yang kedua. Dari hasil
perhitungan pada lampiran 3, dapat diketahui nilai kredit yang dibobot dari sisi
kualitas aktiva produktif yang kedua Bank “X” adalah 4.23.
4.2.1.3 Analisa earning
4.2.1.3.1 Analisa return on assets

Rasio ROA Bank “X” pada tahun 1998 menunjuk angka —39,28% (lihat
lampiran 4). Rasio ini dipengaruhi oleh besarnya laba atau rugi vang dialami oleh
bank dan besarnya rata-rata aktiva yang dimiliki oleh bank selama satu tahun.

Rendahnya rasio ini pada Bank “X” menunjukkan bahwa pada tahun 1998 Bank
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memperoleh laba. Hal ini disebabkan karena Bank “X" pada tahun 1998
mengalami kerugian yang sangat besar yaitu sebesar Rp.11.772.493 juta. dimana
faktor utama yang menjadi kontributor terbesar atas kerugian ini adalah karena
besarnya beban penyisihan kerugian akibat buruknva kondisi aktiva produktif
pada saat itu. Sehingga aktiva yang dimiliki oleh Bank “X banyak yang
berpotensi untuk tidak produktif atau bahkan aktiva vang berupa penyaluran dana
kepada masyarakat tidak dapat kembali.

Dari rasio ROA sebesar —39,28%. maka selanjutnya dihitung nilai kredit yang
dibobot dari sisi earning yang pertama. Dari hasil perhitungan lampiran 4, dapat
diketahui nilai kredit yang dibobot dari sisi earning yang pertama Bank “X”
adalah 0,00.
4.2.1.3.2 Analisa biaya operasional terhadap pendapatan operasional

Rasio earning yang kedua yaitu biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO) pada tahun 1998, mencapai 245.46% (lihat lampiran
5).Tingginya rasio ini mengindikasikan bahwa pendapatan operasional Bank “X”
tidak dapat menutupi biaya operasional yang terjadi. Besarnya biaya operasional
Bank “X” 2,46 kali besarnya pendapatan operasional yang terjadi pada tahun
tersebut. Dan kontribusi terbesar yang menyebabkan kerugian tersebut adalah
penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibebankan pada tahun itu yaitu
sebesar Rp.11.303.456 juta.

Dari rasio BOPO sebesar 245,46%, maka selanjutnya dihitung nilai kredit

yang dibobot dari sisi earning yang kedua. Dari hasil perhitungan pada lampiran
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5. dapat diketahui nilai kredit yang dibobot dari sisi earning vang kedua Bank
“X" adalah 0.00.
4.2.1.4 Analisa Liquidity
4.2.1.4.1 Analisa loan to deposit ratio

Likuiditas bank yang pertama diukur dengan rasio loan 1o deposit ratio (LDR).
Rasio ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain. seberapa jauh
pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank
untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kemi)ali uangnya
yang telah disalurkan oleh bank untuk memperoleh pendapatan. salah satunya
adalah penyaluran kredit. Semakin besar rasio ini mengindikasikan semakin
rendah likuiditas bank yang bersangkutan.

LDR yang dicapai Bank “X” pada tahun 1998 sebesar 57,97% (lihat lampiran
6). Dengan ukuran rasio yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka Bank
“X" masih memiliki tingkat likuditas yang baik. Hal ini dikarenakan Bank “X”
dalam usahanya untuk mendapatkan penghasilan tidak hanya bergantung melalui
penyaluran kredit saja, melainkan juga melalui penempatan pada portofolio surat-
surat berharga.

Dari LDR sebesar 57,97%, maka selanjutnya dihitung nilai kredit yang
dibobot dari sisi likuiditas yang pertama. Dari hasil perhitungan pada lampiran 6,
dapat diketahui nilai kredit yang dibobot dari sisi likuiditas yang pertama Bank

“X” adalah 5,00.
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4.2.1.4.2 Analisa net inter bank

Aspek likuiditas yang kedua. adalah rasio wer inter bank (NIB). Rasio ini
merupakan selisih absolut antara volume transaksi call money vang diberikan
kepada bank lain dengan volume transaksi call money yang diterima dari bank
lain. Semakin rendah rasio ini maka semakin baik likuiditas bank yang
bersangkutan. Rasio vang dicapai Bank “X” adalah sebesar 11.83%. Pada tahun
1998 Bank “X™ melakukan transaksi berupa call money vang cukup besar. hal ini
dapat dilihat dari volume transaksi call money yang diberikan kepada bank lain
sebesar Rp.3.974.229 juta dan call money yang diterima dari bank lain sebesar
Rp.2.552.017 juta. Meskipun selisih bersihnya tidak terlalu i)esar, namun volume
transaksi call money yang terlalu besar menimbulkan resiko yang besar pula. Hal
ini dikarenakan pada saat itu banyak sekali bank-bank yang dilikuidasi. sehingga
resiko atas tidak kembalinya penempatan pada bank tersebut akan semakin besar,
sehingga pada akhirnya akan menimbulkan kerugian bagi Bank ~X".

Dari rasio NIB sebesar 11,83%, maka selanjutnya dihitung nilai kredit yang
dibobot dari sisi likuiditas yang kedua. Dari hasil perhitungan pada lampiran 7,
dapat diketahui nilai kredit yang dibobot dari sisi likuiditas yang kedua Bank “X”
adalah 4,41.
4.2.1.5 Tingkat kesehatan Bank “X” sebelum rekapitalisasi

Untuk menentukan tingkat kesehatan bank “X™ sebelum rekapitalisasi, maka
dijumlahkan seluruh nilai kredit yang didapat dari masing-masing komponen.
Berikut ini rekapitulasi nilai kredit yang dibobot komponen tingkat kesehatan dan

kategori tingkat kesehatan Bank “X” sebelum rekapitalisasi tahun 1998.
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TABEL 4.2
TOTAL NILAI KREDIT YANG DIBOBOT DAN KATEGORI
TINGKAT KESEHATAN BANK “X” TAHUN 1998

Nilai Kredit

Faktor Yang Dinilai Unsur | vang Dibobot
1. Permodalan 1.CAR 0.00
2. Kualitas Aktiva 1.PPAP 4.23
2.APYD 0.00
3. Rentabilitas 1.ROA 0.00
| 2.BOPO 0.00
4. Likuiditas 1.NIB 4.41
2.LDR 5.00
Total Nilai Kredit yang Dibobot 13.64
Ketegori Tingkat Kesehatan Bank "X" Tidak Sehat

Sumber : Lampiran | — 7; tabel 2.7

65

Berdasarkan tabel 2.7, dengan total nilai kredit yang dibobot sebesar 13,64,

maka Tingkat Kesehatan Bank “X” dikategorikan sebagai bank yang tidak sehat

sebelum rekapitalisasi pada tahun 1998.

4.2.2 Proses rekapitalisasi Bank “X”

Pada dasarnya metodologi yang digunakan oleh pemerintah dalam program

rekapitalisasi perbankan adalah nasionalisasi melalui badan khusus, yaitu BPPN

yang bersifat sementara, karena tujuan akhir yang ingin dicapai dalam

rekapitalisasi tersebut adalah divestasi penyertaan modal pemerintah kapada pihak

swasta. Secara umum, garis besar rekapitalisasi yang dilakukan terhadap Bank

“X” adalah sebagai berikut :

1. Pada tahun 1998 Bank “X” dikategorikan sebagai bank yang tidak sehat.

Karena Bank “X” memiliki aset yang besar, sehingga berpotensi untuk
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menimbulkan krisis yang bersifat sistemik apabila dilikuidasi. maka
pemerintah pada tanggal 13 Maret 1999 memutuskan Bank “X™ untuk
mengikuti program rekapitalisasi malalui sebuah badan bernama Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN).

2. Setelah melakukan due diligence dan fit and prop‘er fest terhadap pemegang
saham, pemerintah bersedia untuk memenuhi kebutuhan rekapitalisasi
sebesar Rp. 11.1 triliun untuk mencapai CAR sebesar 4%. Menurut
perjanjian rekapitalisasi, pemerintah memenuhi kebutuhan rekapitalisasi
Bank “X" maksimal 80% dari total dana yang dibutuhkan, sedangkan
sisanya harus dipenuhi oleh pemegang saham pengendali, PT Sinar Mas
Multiartha Tbk. yaitu minimum 20%. Disamping itu perjanjian tersebut juga
memuat suatu /oss-sharing agreement yang merupakan kesepakatan untuk
menanggung kerugian bersama antara pemerintah dengan pemegang saham.

3. Untuk memenuhi perjanjian tersebut, Bank “X” melakukan Penawaran
Umum Terbatas III (Right Issue III) antara bulan Maret dan Juni 1999 untuk
memenuhi kebutuhan rekapitalisasi sebesar minimum 20%.

4. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.34 tahun 1999
tentang Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia tanggal 24 Mei 1999,
pada bulan Juni 1999 pemerintah melakukan penyertaan modal kedalam
Bank “X” sebesar Rp. 8,714 triliun dalam bentuk obligasi dengan tingkat
bunga rata-rata 14% - 19% per tahun. Dan sejak bulan Juli 1999 Bank “X”

telah memperoleh pendapatan bunga dari obligasi tersebut.
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5. Dalam kenyataannya, Penawaran Umum Terbatas III yang dilakukan oleh
Bank “X” menghasilkan total dana sebesar Rp.4,486 triliun, sehingga
pemerintah hanya perlu menyediakan kurang dari 80%, atau Rp.6.628 triliun
dari total kebutuhan rekapitalisasi. Kelebihan dana sebesar Rp.2,086 triliun
yang telah terlanjur disertéikan kedalam Bank “X” dikembalikan kepada
pemerintah melalui BPPN, sehingga saldo penyertaan modal pemerintah ke
dalam Bank “X” per 31 Desember 1999 sebesar Rp.6,628 triliun.

6. Selanjutnya dalam rekapitalisasi tersebut, Bank “X” memindahkan aktiva
yang macet (aktiva produktif dalam kategori macet dan barang jaminan
dalam penguasaan bank) sebesar Rp. 7,2 triliun ke Unit Pengelola;m Aset
BPPN pada akhir bulan Mei 1999.

4.2.3 Kondisi keuangan Bank “X” setelah rekapitalisasi tahun 1999 sampai
tahun 2002

Setelah mendapatkan suntikan dana dari pemerintah melalui program
rekapitalisasi tahun 1999, kondisi keuangan Bank “X” menunjukkan arah yang
positif. Namun perkembangan yang positif tersebut tidak bertahan dalam waktu
yang cukup lama, karena pada tanggal 13 Juli 2001 Bank “X” dinyatakan sebagai
bank dengan status “Bank Dalan Penyehatan” oleh Bank Indonesia dan
membutuhkan suntikan dana lagi dari pemerintah untuk bisa bertahan sebagai
lembaga intermediasi yang sehat. Dengan berbagai pertimbangan, pemerintah

setuju untuk menyediakan dana talangan untuk memenuhi kebutuhan dana bagi

Bank “X”.
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Pemberian dana talangan inilah yang disebut-sebut sebagai “Rekapitalisasi
Tahap II” yang sebenarnya merupakan Rekapitalisasi Bank Take Over. Sedangkan
proses penyertaan dilakukan melalui Right Issue IV yang dilakukan oleh Bank
“X™ pada bulan Mei 2002, dimana pemerintah bertindak sebagai stanby buyer
dalam proses tersebut. Dari total dana yang dibutuhkan oleh Bank “X™ yaitu
sebesar Rp.4,8 triliun, Rp.68.827 juta berasal dari dana masyarakat dan sisanya
sebesar Rp.4.744.173 juta diperoleh dari pemerintah melalui BPPN.

Berikut ini analisa unsur-unsur CAEL dari kondisi keuangan Bank “X” setelah
rekapitalisasi tahun 1999 sampai tahun 2002.
4.2.3.1 Analisa capital adequacy ratio

CAR Bank “X” tahun 1999 sampai tahun 2002 mengalami fluktuasi yang
memiliki kecenderungan meningkat. Fluktuasi CAR Bank “X” dapat dilihat pada
grafik 4.3. Dengan adanya suntikan dana dari pemerintah melalui program
rekapitalisasi sebesar Rp.6,628 triliun dan dana hasil dari Right Issue III sebesar
Rp.4,486 triliun, maka CAR Bank “X” mengalami kenaikan sebesar 34,79% dari
minus 28% (-28%) tahun 1998 menjadi 6,79% ditahun 1999. Rekapitalisasi ini
menyebabkan timbulnya penyertaan pemerintah pada modal Bank “X” sebesar
57,14%. Suntikan dana segar dari pemerintah berupa obligasi pemerintah (dimana
merupakan instrumen tanpa resiko) meningkatkan ekuitas dan nilai risk weighted
assets Bank “X” menurun, sehingga meningkatkan CAR Bank “X”. Dengan
bertambahnya modal Bank “X” sebesar Rp.11,1 triliun, maka defisit yang terjadi
pada tahun sebelumnya dan kerugian yang terjadi pada tahun 1998 dapat diserap,

sehingga modal Bank “X” pada akhir tahun 1999 menjadi positif.
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GRAFIK 4.3
FLUKTUASI RASIO CAR BANK “X”
PASCA REKAPITALISASI TAHUN 1999 SAMPAI TAHUN 2002
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Sumber Data : Lampiran 1

Sedangkan pada tahun 2000, CAR Bank “X” mengalami peningkatan lagi
sebesar 2.57%. Kenaikan CAR ini disebabkan karena adanya kenaikan modal dan
penurunan aktiva tertimbang menurut resiko Bank “X”. Kenaikan modal
disebabkan karena pada tahun 2000 Bank “X” telah mampu menciptakan laba
sebesar Rp.267.487 juta. Sedangkan ditinjau dari penurunan aktiva tertimbang
menurut resiko, dipicu oleh penurunan tagihan atas wesel ekspor yang cukup
besar yaitu sebesar Rp.4.060.864 juta, dari Rp.4.187.307 juta tahun 1999 menjadi
Rp.170.561 juta tahun 2000. Penurunan ini karena tagihan tersebut telah dialihkan
ke BPPN untuk direstrukturisasi. Disamping itu juga penurunan resiko atas
kewajiban komitmen dan kontijensi Bank “X”, yaitu berupa penurunan Jaminan
yang diberikan Bank “X” kepada pihak-pihak lain sebesar Rp.2.080.780 juta

(Rp.2.809.985 juta tahun 1999 dan Rp.729.205 juta tahun 2000) dan penurunan
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komitmen akseptast wesel impor atas dasar L/C berjangka sebesar Rp.1.435.438
juta (Rp.1.553.998 juta tahun 1999 dan Rp.118.560 juta tahun 2000).

Pada tahun 2001, (AR Bank "X mengalami penurunan vang cukup drastis
yaitu sebesar 26.83% (grafik 4.3). sehingga bank dalam kesulitan solvabilitas
vang cukup parah. Faktor utama yang menyebabakan penurunan ini adalah
terjadinya kerugian yang besar yaitu Rp.4.130.540 juta. yang menyebabkan defisit
sehingga berdampak pada penurunan modal yang cukup besar dan modal Bank
“X" menjadi negatif. Dimana kontributor terbesar yang menvebabakan kerugian
pada tahun 2001 adalah beban penyisihan aktiva produktif sebesar Rp.1,9 triliun
dan kerugian akibat klaim antarbank sebesar Rp.1,1 triliun. Karena pada saat itu
Bank “X” dalam kesulitan keuangan yang cukup parah. maka pada bulan Juli
2001 Bank “X™ dinyatakan sebagai Bank Dalam Penyehatan oleh Bank Indonesia.

Pada tahun 2002 CAR Bank “X” mengalami kenaikan yang signifikan sebesar
46,99% (lihat grafik 4.3). Kenaikan ini disebabkan oleh adanya peningkatan
modal Bank “X”” menjadi Rp.17.867.731 juta pada akhir tahun 2002. Peningkatan
modal tersebut merupakan dampak dari suntikan dana oleh pemerintah sebesar
Rp.4.744.173 juta dan dari masyarakat sebesar Rp.68.827 juta (total Rp.4.813.000
juta) melalui Right Issue IV, sehingga total penyertaan pemerintah pada Bank “X”
menjadi 93,69%. Disamping itu pada tahun 2002 Bank “X” juga telah mampu
menciptakan laba sebesar Rp.132.517 juta. Sehingga kenaikan modal dan laba
tersebut dapat menyerap defisit tahun sebelumnya dan menyebabkan peningkatan

modal Bank “X” menjadi positif.
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Setelah diketahui fluktuasi ('4R Bank "X pasca rekapitalisasi tahun 1999

sampai tahun 2002, maka selanjutnya dihitung nilai kredit CAR yang dibobot

untuk masing-masing tahun. Berikut ini adalah tabel nilai kredit vang dibobot

untuk menentukan tingkat kesehatan Bank X pasca rekapitalisasi tahun 1999

dari unsur capital.

TABEL 4.3

NILAI KREDIT CAR BANK “X” YANG DIBOBOT

PASCA REKAPITALISASI TAHUN 1999 SAMPAI TAHUN 2002

Keterangan \ Tahun 1999 2000 2001 2002

Rasio CAR 6.79%|  9.36%| -17.47% 29.52%
Nilai Kredit 53.86 94.60{ -188.65] 296.16
%Max 100 dan Min 0 53.86 94.60 0.00{  100.00
EBobot 25% 25% 25% 25%
INilai Kredit yang Dibobot 13.47 23.65 0.00 25.00

Sumber Data : Lampiran 1

4.2.3.2 Analisa assets quality

4.2.3.2.1 Analisa aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva

produktif

Komponen assets quality yang pertama yaitu rasio aktiva produktif yang

diklasifikasikan (APYD) terhadap aktiva produktif. Pada Bank “X” rasio ini

sangat berfluktuasi dengan kecenderungan menurun dan berikut ini grafik yang

menggambarkan fluktuasi tersebut.
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GRAFIK 4.4
FLUKTUASI RASIO AKTIVA PRODUKTIF YANG
DIKLASIFIKASIKAN TERHADAP AKTIVA PRODUKTIF BANK “X”

PASCA REKAPITALISASI TAHUN 1999 SAMPAI TAHUN 2002

| 8% \
2.28%

1998 1999 2000 2001 2002
TAHUN

Sumber Data : Lampiran 2

Berdasarkan grafik 4.4 diatas, pada tahun 1999 rasio APYD terhadap kualitas
aktiva produktif Bank “X™ mengalami penurunan sebesar 34,8%. Penurunan ini
mengindikasikan adanya perbaikan kondisi kualitas aktiva produktif Bank “X”,
karena semakin kecil jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan. Penurunan
persentase aktiva produktif yang diklasifikasikan ini terjadi karena Bank “X” telah
mentransferkan aktiva produktifnya yang tergolong macet ke Unit Pengelolaan
Aset BPPN sebesar Rp. 7,2 triliun sebagai tidak lanjut dalam perjanjian
rekapitalisasi. Sedangkan pada tahun 2000, mengalami kenaikan sebesar 5,96%
dari tahun 1999 sebesar 6,58% menjadi 12,54% tahun 2000. Kenaikan ini

disebabkan karena adanya kenaikan aktiva produktif dengan kategori macet, yaitu
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sebesar Rp.1.971.506 juta. dari Rp.367.563 juta tahun 1999 menjadi Rp.2.339.069
juta tahun 2000.

Pada tahun 2001. terjadi peningkatan yang cukup tinggi. yaitu sebesar 7.97%
sehingga rasio aktiva produktif yang diklsifikasikan menjadi 20.51% pada akhir
tahun 2001. Jumlah ini telah melebihi dari batas ketentuan Bank Indonesia dalam
penilaian kredit tingkat kesehatan bank yaitu 15.5%. Peningkatan yang cukup
besar ini dikarcnakan kenaikan aktiva produktif yang diklasifikasikan sebagai
macet sebesar Rp.3.204.457 juta. dari Rp.2.339.069 juta tahun 2000 menjadi
Rp.5.543.526 juta pada tahun 2001. Sedangkan pada tahun 2002, mengalami
perbaikan dengan angka penurunan sebesar 18,23% sehingga menjadi 2.28% pada
akhir tahun 2002 . Penurunan ini disebabkan karena adanya perjanjian anatara
BPPN. Bank “X” dan PT Sinar Mas Multiartha Tbk untuk merestrukturisasi
jadwal pembayaran kembali dan kualitas agunan tagihan Bank “X” dalam
kelompok usaha Grup Sinar Mas serta adanya penjaminan tagihan oleh
pemerintah, dalam hal ini BPPN, dan penjaminan pribadi oleh pengusaha-
pengusaha Grup Sinar Mas. Sehingga hal ini meningkatkan kembali kualitas
aktiva produktif dan menurunkan aktiva produktif yang tergolong macet.

Setelah diketahui fluktuasi rasio assets quality yang pertama yaitu rasio aktiva
produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif Bank “X” pasca
rekapitalisasi tahun 1999 sampai tahun 2002, maka selanjutnya dihitung nilai
kredit yang dibobot untuk masing-masing tahun. Berikut ini adalah tabel nilai

kredit yang dibobot untuk menentukan tingkat kesehatan Bank “X” pasca
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rekapitalisasi tahun 1999 dari unsur assets guality yang pertama vaitu rasio aktiva
produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif.
TABEL 4.4
NILAI KREDIT RASIO AKTIVA PRODUKTIF YANG
DIKLASIFIKASIKAN TERHADAP AKTIVA PRODUKTIF BANK “X”

YANG DIBOBOT PASCA REKAPITALISASI TAHUN 1999 SAMPAI

TAHUN 2002
| Keterangan \ Tahun
1999 2000 2001 2002

Rasio APYD 6.58% 12.54% 20.51% 2.28%
>15.5% =0 6.58% 12.54%  0.00% 2.28%
Nilai Kredit 59.46, 19.75 0.00;, 88.15
Min 0 5946 1975 000  88.15
Bobot 25%, 25% 25%l 25%
Nilai Kredit yang Dibobot 14.87 4.94 0.00; 22.0

Sumber Data : Lampiran 2

4.2.3.2.2 Analisa penyisihan penghapusan aktiva produktif yang telah
dibentuk terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif yang

wajib dibentuk
Komponen assefs quality yang kedua yaitu rasio penyisihan penghapusan
aktiva produktif (PPAP) yang telah dibentuk terhadap penyisihan penghapusan
aktiva produktif yang wajib dibentuk. Pada Bank “X” rasio ini sangat berfluktuasi
dengan kecenderungan meningkat dan grafik 4.5 menggambarkan fluktuasi

tersebut.
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GRAFIK 4.5
FLUKTUASI RASIO PPAP YANG TELAH DIBENTUK TERHADAP
PPAP YANG WAUJIB DIBENTUK BANK “X”

PASCA REKAPITALISASI TAHUN 1999 SAMPAI TAHUN 2002
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Sumber Data : Lampiran 3

Pada tahun 1999 rasio ini meningkat tajam, yaitu sebesar 225.68% menjadi
321,46% pada akhir tahun. Peningkatan ini disebabkan oleh turunnya penyisihan
yang wajib dibentuk oleh Bank “X” dari Rp.11.306.768,65 juta tahun 1998
menjadi Rp.830.071,10 juta di tahun 1999, lebih besar dari penurunan yang telah
dibentuk oleh Bank “X” dari Rp 9.565.792 juta pada tahun 1998, menjadi
Rp.2.575.542 juta di tahun 1999? Peningkatan rasio ini menunjukkan bahwa Bank
“X” telah mengantisipasi kerugian yang ditimbulkan oleh buruknya kualitas
aktiva produktif yang dimilikinya pada saat itu karena dampak krisis ekonomi
pada tahun tersebut telah menyebabkan banyaknya debitur-debitur Bank “X” yang

tidak mampu untuk membayar kembali hutang-hutangnya.
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